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INTISARI 

 

PERANAN GURU DAN PUSTAKAWAN DALAM PENERAPAN 

LITERASI INFORMASI DI SD MUHAMMADIYAH CONDONGCATUR 

YOGYAKARTA 

Oleh: 

Fatimah Nuur Hidayah 

12140032 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan dari guru dan pustakawan dalam 

menerapkan literasi informasi di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain observasi, dokumentasi dan wawancara. 

Analisis data menggunakan teori Milles dan Huberman yang dilakukan dengan 

reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data 

menggunakan teknik perpanjangan pengamatan, triangulasi sumber, dan 

memberchek. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa guru dan pustakawan 

berperan sebagai fasilitator yang mengajarkan pada siswa untuk mengenali 

kebutuhan informasi, mengakses informasi, dan mengevaluasi informasi. Dari hasil 

penelitian ini peneliti menyarankan pembinaan literasi informasi bagi guru dan 

pustakawan, hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih pada 

literasi informasi, dan literasi informasi dapat diterapkan secara maksimal. Selain 

itu perlu ditingkatkan kembali kolaborasi antara guru, pustakawan dan siswa dalam 

kegiatan literasi informasi, seperti mengadakan lomba menulis, membuat majalah 

dinding, mengadakan event buku atau book fair, serta mengadakan kunjungan di 

berbagai perpustakaan sekitar. 

 

 

Kata Kunci : Peranan Guru, Peranan Pustakawan, Literasi Informasi 
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ABSTRACT 

 

ROLE OF TEACHER AND LIBRARIAN IN THE IMPLEMENTATION 

OF INFORMATION LITERACY IN SD MUHAMMADIYAH 

CONDONGCATUR YOGYAKARTA 

By: 

Fatimah Nuur Hidayah 

12140032 

 

This research aim to determine the role of teacher and librarian in implementing 

information literacy in SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta. The method 

used is qualitative. Data collection techniques used in this research observation, 

documentation and interview. Analysis of the data using the theory of Milles and 

Huberman performed with data reduction, data presentation, and conclusion. Test 

the validity of the data using an extension techniques of observation, triangulation 

of sources, and memberchek. The results of this study concluded that teachers and 

librarians act as facilitators who teach the students to recognize the needs of 

information, access information, and evaluate information. From the results of this 

study researchers suggest development of information literacy for teachers and 

librarians, it is does to provide a deeper understanding on information literacy and 

information literacy can be applied to the fullest. In addition it should be increased 

back of collaboration between teachers, librarians and students in information 

literacy activities, such as holding a writing competition, create bulletin boards, 

holding a book or a book fair event, as well as visits in various libraries around 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Informasi merupakan suatu kebutuhan dalam kehidupan manusia, karena 

dengan adanya informasi seseorang dapat mengambil keputusan dan berfikir kritis. 

Perkembangan teknologi informasi yang pesat mempengaruhi perubahan akses 

informasi, misalnya seseorang dapat mengakses informasi melalui gagdet-nya. 

Pada era informasi saat ini, informasi sangat berlimpah dan mudah sekali untuk 

ditemukan, namun keberlimpahan informasi tersebut tidak jarang membuat 

seseorang kesulitan dalam menentukan informasi yang benar, terutama bagi anak 

sekolah dasar.  

Banyaknya informasi yang ada saat ini menyebabkan adanya ledakan 

informasi baik informasi dalam bentuk tecetak maupun informasi noncetak/digital. 

Oleh sebab itu, dibutuhkan keahlian/kemampuan seseorang dalam mengenali 

informasi, menemukan informasi, hingga menggunakan informasi yang benar. 

Kemampuan tersebut disebut literasi informasi/keberaksaraan informasi. 

Keberaksaraan informasi adalah keterampilan seseorang dalam memecahkan 

masalah yang dihadapinya, sedangkan di lingkungan sekolah keberaksaraan 

informasi adalah keterampilan siswa untuk mengidentifikasi, melacak dan 

menemukan informasi berkaitan tugas-tugas dan pelajaran sekolah (Darmono, 

2007:9). Seseorang yang memiliki kemampuan tersebut disebut information 

literate person.
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Untuk mendapatkan kemampuan tersebut perlu adanya bimbingan dari 

lingkungan sekitar. Hal ini mendorong SDM di sekolah dasar untuk peka akan 

pentingnya penelusuran informasi disekolah, terutama guru dan pustakawan dalam 

mendukung proses pembelajaran. Literasi informasi terdiri dari beberapa model 

antara lain The big 6, Seven Pillars, Empowering 8, dan Seven faces on Inforation 

Litercy. Langkah-langkah yang digunakan dari masing-masing model literasi 

informasi satu sama lain hampir sama, sedangkan untuk penerapan literasi 

informasi di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta tidak sepenuhnya 

menggunakan model literasi yang sudah ada seperti the big 6, seven pillars maupun 

yang lainnya karena tujuan utama dari literasi informasi adalah memberikan 

pendidikan dalam mencari informasi yang dibutuhkan secara mandiri, hal ini 

berdasarkan pernyataan yang disampaikan oleh pustakawan saat dilakukan 

observasi pada bulan Mei 2016. 

Naibaho (2007:9) berpendapat bahwa literasi informasi tidak hanya 

berkaitan dengan mengakses informasi, namun lebih kepada proses pembentukan 

seseorang menjadi pembelajar seumur hidup. Untuk menjadikan seseorang menjadi 

pembelajar seumur hidup perlu adanya bimbingan dari lingkungan sekitar, seperti 

lingkungan sekolah yang didalamnya terdapat seorang guru dan pustakawan. Lebih 

lanjut Bara (2014:16) berpendapat bahwa literasi informasi bagi pustakawan tidak 

hanya ditandai sekedar melek huruf maupun hanya sekedar bisa membaca saja. 

Namun sebenarnya aplikasinya lebih dari itu, pustakawan harus menjadi manajer 

ilmu pengetahuan, karena setiap harinya bergelut dengan berbagai sumber 

informasi. Berdasarkan artikel Peggy S. Millam (2006:196) dalam Coursepack on 
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Scholl/Teacher Librarianship menyatakan bahwa guru berperan untuk membantu 

siswa dalam mengidentifikasi hal-hal yang diinginkan oleh siswa dan kemudian 

membimbing mereka menuju sumber-sumber yang berisi hal-hal yang diinginkan 

tersebut. Oleh sebab itu, guru bertugas untuk mengajarkan ilmunya, sedangkan 

seorang pustakawan bertugas membantu dalam mengolah informasi sehingga 

informasi tersebut mudah ditemukan dan digunakan oleh pengguna yang 

membutuhkan.  

Pada laporan seminar American Library Association (ALA) tahun 1989 

disebutkan bahwa untuk dapat mencetak masyarakat yang literate  terhadap 

informasi, hal yang dapat dilakukan adalah mengintegrasikan konsep literasi 

informasi sebagai suatu program dalam kegiatan belajar di sekolah dan perguruan 

tinggi. Untuk dapat mewujudkan integrasi literasi informasi dan kegiatan belajar 

mengajar perlu adanya upaya dari guru dan pustakawan. Guru dan pustakawan 

dituntut untuk berkolabirasi sehingga dapat mewujudkan tujuan dari literasi 

informasi yanitu menjadi pembelajar seumur hidup. (Fauziah, 2015:2) 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 3 Mei 

2016 dengan Ibu Rika selaku Pustakawan di SD Muhammadiyah Condongcatur 

Yogyakarta,  guru dan pustakawan melakukan kolaborasi dalam penerapan literasi 

informasi, hal ini dilakukan dengan cara guru memberikan tugas kepada siswa, 

namun sebelumnya guru sudah memberitahu pustakawan terlebih dahulu terkait 

informasi apa saja  yang akan diperlukan siswa. Setelah itu pustakawan membantu 

siswa  menemukan/merujuk informasi yang dibutuhkan. Selain itu, kegiatan literasi 

yang telah dilakukan selama ini adalah dengan menambahkan mata pelajaran show 
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and tell dalam kurikulum, dan mata pelajaran show and tell berlangsung selama 2 

jam pelajaran, show and tell diajarkan dari kelas 1 sampai kelas 6. Kurikulum yang 

digunakan SD Muhammadiyah Condongcatur yaitu kurikulum 2013, yang 

mengharuskan siswanya untuk lebih aktif dan guru hanya sebagai pedamping. Hal 

ini didukung pendapat dari Darmono (2007:260) saat ini siswa diharapkan untuk 

aktif, partisipatif bahkan didorong untuk memecahkan masalahnya sendiri secara 

mandiri. Hal ini mengubah peran pustakawan yang dulunya sebagai pengelola 

buku-buku atau koleksi perpustakaan menjadi rekan kerja guru sebagai fasilitator 

proses pembelajaran siswa. 

Mengingat begitu pentingnya kemampuan literasi informasi untuk 

membentuk masyarakat yang berkualitas, maka sudah sewajarnya jika pemahaman 

mengenai literasi informasi juga diterapkan mulai dari usia dini, seperti halnya pada 

sekolah dasar.  Untuk menjadikan siswa sekolah dasar paham tentang literasi 

informasi dibutuhkan peran dari  guru dan pustakawan. Oleh sebab itu, peneliti 

merasa perlu adanya penelitian mengenai “Peranan Guru dan Pustakawan dalam 

Penerapan Literasi Informasi di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta”  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu bagaimanakah peranan guru dan pustakawan dalam penerapan literasi 

informasi di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta? 

 

 



5 
 

 
 

1.3. Fokus Penelitian 

Fokus dalam penelitian ini adalah  peranan guru dan pustakawan dalam 

menerapkan literasi informasi di saat pembelajaran.  

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian diperlukan karena terkait dengan rumusan masalah dan 

judul dari penelitian itu sendiri. Oleh karena itu penulis mempunyai tujuan atau hal-

hal yang ingin dicapai melalui penelitian ini. Adapun tujuan penulis adalah untuk 

mengetahui peranan guru dan pustakawan dalam penerapan literasi informasi di SD 

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta. 

1.5.  Manfaat Penelitian 

1. Bagi penulis, diharapkan dapat menambah wawasan tentang peranan dari 

seorang guru dan pustakawan dalam menerapkan literasi informasi di saat 

pembelajaran. 

2. Bagi perpustakaan, diharapkan dapat menambah referensi bahan kajian 

ilmu perpustakaan, terutama dalam mengenalkan literasi informasi sejak 

dini 

3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat menambah 

perbendaharaan kumpulan hasil penelitian sehingga dapat digunakan 

sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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1.6. Sitematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini terdiri dari beberapa bab yang 

disusun secara sistematis guna mempermudah pemahaman secara menyeluruh. 

Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, fokus penelitian, tujuan dan 

manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Tinjauan pustaka berisi tentang beberapa hasil penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan permasalahan dan tujuan penelitian. Landasan teori berisi 

teori-teori yang berkaitan dengan penelitian untuk dijadikan acuan dalam 

pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Meliputi jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek 

penelitian, instrumen penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data dan pengujian keabsahan. 

BAB IV GAMBARAN UMUM DAN PEMBAHASAN 

Terdiri dari gambaran umum lokasi penelitian seperti sejarah, visi, misi, 

tujuan, struktur organisasi tempat penelitian, dan pembahasan/hasil penelitian.  

BAB V PENUTUP 

Meliputi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam melakukan penelitian 

di lapangan peranan guru dan pustakawan dalam penerapan literasi informasi di SD 

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta dapat diambil beberapa kesimpulan: 

Guru dan pustakawan berperan dalam penerapan literasi informasi di SD 

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta sebagai fasilitator. Hal ini telah 

diterapkan pada siswa dengan mengajarkan identifikasi kebutuhan informasi, 

mengakses informasi dan mengevaluasi informasi. Pada tahap identifikasi 

kebutuhan informasi siswa diarahkan untuk mencari informasi pada sumber 

tercetak telebih dahulu jika diperlukan pengembangan materi maka dibutuhkan 

informasi dari sumber lain seperti internet. Selain itu untuk memudahkan siswa 

dalam memenuhi kebutuhan informasinya pada tahun 2006 SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta mengembangkan e-learning yang berbasis intranet, 

dengan adanya e-learning diharapkan siswa akan mencari informasi yang 

dibutuhkan secara mandiri. Guru berperan dalam e-learning sebagai pengisi konten 

e-learning dalam berbagai format.   

Untuk tahap mengakses informasi guru mengarahkan dan mengajarkan 

pada siswa untuk mencari kata kunci/keyword. Saat melakukan pencarian informasi 

melalui website guru SD Muhammadiyah Condongcatur bekerjasama dengan orang 

tua siswa untuk mendampingi anak. Selain itu orang tua juga diajarkan tentang tips-

tips internet sehat. 
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Dalam mengevaluasi informasi guru mengajarkan pada siswa untuk 

melakukan questioning, hal ini dilakukan untuk melatih siswa berpikir kritis dan 

setelah siswa menemukan informasi yang dibutuhkan guru akan mengarahkan 

siswa untuk melakukan presentasi dan diskusi.  

Peran pustakawan dalam memenuhi kebutuhan informasi siswa dengan 

melakukan kerjasama dengan guru, wakil kepala sekolah bidang akademik, kepala 

sekolah dan siswa. Dalam mengakses informasi  dan mengorganisasikan informasi 

pustakawan hanya mengarahkan siswa pada sumber yang ada di perpustakaan, 

karena belum ada fasilitas untuk mengajarkan caranya mencari melalui media 

internet.  

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, ada yang menjadi 

masukan bagi SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta yang perlu diperbaiki 

kedepannya berkaitan dengan peranan guru dan pustakawan dalam penerapan 

literasi informasi. Maka peneliti menyarankan kepada SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta untuk mengadakan pembinaan literasi informasi bagi 

guru dan pustakawan, hal ini dilakukan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

pada literasi informasi, dan literasi informasi dapat diterapkan secara maksimal. 

Selain itu perlu ditingkatkan kembali kolaborasi antara guru, pustakawan dan siswa 

dalam kegiatan literasi informasi, seperti mengadakan lomba menulis, membuat 

majalah dinding, mengadakan event buku atau book fair, serta mengadakan 

kunjungan di berbagai perpustakaan sekitar.  
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Lampiran 1 

 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Mengamati kegiatan literasi yang dilakukan SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta  

2. Mengamati kegiatan yang ada di perpustakaan SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta terkait penelusuran informasi 

3. Mengamati kegiatan pembelajaran di perpustakaan SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

4. Mencari informasi terkait literasi informasi dengan melakukan wawancara 

pada pustakawan SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta  

5. Mengamati cara penelusuran informasi siswa saat di perpustaakaan SD 

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta  

6. Mengamati bentuk kolaborasi antara guru dan pustakawan SD 

Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta  



 
 

Lampiran 2 

 

 PEDOMAN WAWANCARA 

Guru 

1. Definisi informasi menurut Bapak/Ibu apa? 

2. Menurut Bapak/Ibu apa yang dimaksud dengan kebutuhan informasi? 

3. Bagaimana cara Bapak/Ibu menentukan kebutuhan informasi siswa? 

4. Apakah Bapak/Ibu tahu apa yang dimaksud dengan literasi informasi? 

5. Apakah selama ini Bapak/Ibu mempunyai kendala dalam menentukan 

kebutuhan informasi berdasarkan jenis ataupun sumber informasi yang 

dibutuhkan siswa? 

6. Apakah Bapak/Ibu mengajarkan siswa untuk menyeleksi informasi yang 

relevan pada mata pelajaran yang Bapak/Ibu ajarkan? dan jelaskan 

mengapa? 

7. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada siswa untuk menerapkan 

strategi penelusuran yang efektif? 

8. Apakah siswa pernah mengalami kendala/kesulitan ketika mencari 

mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif? 

9. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada siswa untuk mengevaluasi 

hasil perolehan informasi yang didapatkan? 

10. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan kepada siswa agar dapat 

mengorganisasikan informasi dari berbagai sumber? 

11. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengajarkan siswa untuk mempresentasikan 

informasi tersebut? 

12. Bagaimanakah bentuk kolaborasi antara guru dan pustakawan dalam 

menerapkan literasi informasi siswa? 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 3 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

Pustakawan 

1. Definisi informasi menurut Ibu apa? 

2. Menurut Ibu apa yang dimaksud dengan kebutuhan informasi? 

3. Bagaimana cara Ibu menentukan kebutuhan informasi siswa? 

4. Apakah Ibu tahu apa yang dimaksud dengan literasi informasi? 

5. Apakah selama ini Ibu mempunyai kendala dalam menentukan kebutuhan 

informasi berdasarkan jenis ataupun sumber informasi yang dibutuhkan 

siswa? 

6. Bagaimana cara Ibu mengajarkan kepada siswa untuk menerapkan strategi 

penelusuran yang efektif?  

7. Apakah siswa pernah mengalami kendala/kesulitan ketika mencari 

mengakses informasi yang dibutuhkan secara efektif? 

8. Bagaimana cara Ibu mengajarkan kepada siswa untuk mengevaluasi hasil 

perolehan informasi yang didapatkan? 

9. Bagaimana cara Ibu mengajarkan kepada siswa agar dapat 

mengorganisasikan informasi dari berbagai sumber? 

10. Bagaimanakah bentuk kolaborasi antara guru dan pustakawan dalam 

menerapkan literasi informasi siswa? 

 



Lampiran 4 

 

CATATAN LAPANGAN 

 

No Tanggal Tempat Kegiatan 

1 29 April 2016 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
Pengajuan judul skripsi 

2 03 Mei 2016 
Perpustakaan SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

Melakukan observasi I, 

wawancara dengan 

pustakawan (Ibu Rika dan 

Mbak Umi) 

3 07 Mei 2016 

Perpustakaan SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

Melakukan observasi II, 

melihat situasi di 

perpustakaan (pembelajaran) 

4 11 Mei 2016 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
ACC judul skripsi 

5 16 Mei 2016 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Membuat surat penetapan 

pembimbing 

6 17 Mei 2016 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Menemui pembimbing baru 

7 18 Mei 2016 
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Membuat surat pra penelitian 

8 20 Mei 2016 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Menyerahkan proposal 

skripsi 

9 26 Mei 2016 
SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

Mengajukan surat pra 

penelitian, dan bertemu 

dengan Pak Eko selaku 

kesiswaan 

10 30 Mei 2016 

 

 

Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

Bimbingan I 



11 02 Juni 2016 
SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

- Meminta data sekolah dan 

data perpustakaan 

- Menghubungi Pak Udin 

untuk konfirmasi 

diwawancara 

12 09 Juni 2016 
SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

Mengganti hari wawancara 

dengan Pak Udin 

13 10 Juni 2016 

Ruang guru kelas 5 SD 

Muhammadiyah Condongcatur 

Yogyakarta 

Melakukan wawancara 

dengan Pak Udin terkait 

literasi di SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

14 11 Juni 2016 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
Bimbingan II 

15 17 Juni 2016 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
Bimbingan III 

16 22 Juni 2016 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
ACC Seminar 

17 01 Juli 2016 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
Seminar Proposal 

18 20 Juli 2016 
Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 
ACC Penelitian 

19 26 Juli 2016 
SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

Konfirmasi dengan informan 

kapan bisa diwawancara 

20 27 Juli 2016 
SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 
Wawancara Informan 

21 05 Agustus 2016 
SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

Meminta informan untuk 

mengisi form kesediaan 

menjadi informan (Bu Eni, 

Bu Amel, dan Mbak Umi) 

dan meminta informan untuk 

mengoreksi hasil transkrip 

wawancara 



22 10 Agustus 2016 
SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

Melakukan wawancara 

tambahan (Bu Eni, Bu Amel, 

Mbak Umi, dan Pak Ari 

Budi) 

23 11 Agustus 2016 
SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta 

Meminta tanda tangan 

informan 
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Lampiran 5 

 

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

Jabatan : 

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudari Fatimah 

Nuur Hidayah. Dengan judul “Peranan Guru dan Pustakawan Dalam Penerapan 

Literasi Informasi di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta” 

Informan memberikan informasi selama pengambilan data. Peneliti harus 

memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan informasi yang 

diberikan serta menggunakan hasil penelitian dengan bertanggung jawab. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

 

 

(     ) 



\,f

SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MEIYJADI INFORMAN

Saya yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama 'ln, trlohyur,i3sil ,S.na
Alamat , D t)wanxo, 

^
Banyvod*,Qwpiry,6[o*o

Jabatan , (anV pr,lu V k
Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudari Fatimah

Nuur Hidayah. Dengan judul "Peranan Guru dan Pustakawan Dalam Penerapan

Literasi Informasi di SD Muhammadiyah Condongcatur yogyakarta',

Informan memberikan informasi selama pengambilan data. Peneliti harus

memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan informasi

yang diberikan serta menggunakan hasil penelitian dengan bertanggung jawab.

Demikian surdt pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk

dipergunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, A0 Agustus 2016

( ty,r)"rJuvl5xb )
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Lampiran 7 

 

Transkrip Wawancara dengan Ibu Eni 

 

Pada tanggal 27 Juli 2016 di ruang guru lantai 3. 

 

Peneliti : Sebelumnya dengan ibu Eni siapa nggih? 

Informan : Eni wahyuningsih 

Peneliti : Ibu eni, guru kelas? 

Informan : Guru kelas 4 

Peneliti : Guru mata pelajaran atau tematik 

Informan : Tematik 

Peneliti : Berarti keseluruhan guru disini tematik ya bu? 

Informan : Mapel sebenarnya, kalau gurunya ada guru kelas, statusnya saya 

guru kelas mbak kalau bidang studinya saya IPS dan PKn  

Peneliti : Informasi menurut ibu apa ya? 

Informan : Informasi berarti kan mencari hal-hal sesuatu kan mbak, jadi 

mencari hal-hal yang perlu diketahui bisa juga memberikan 

informasi pada orang lain 

Peneliti : Lalu definisi kebutuhan informasi menurut ibu apa nggih? 

Informasi : Kalau menurut saya kebutuhan informasi adalah kebutuhan untuk 

mencari hal-hal yang kita inginkan yang sangat penting dan sesuai 

dengan kebutuhan kita 
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Peneliti : Bagaimana cara ibu menentukan kebutuhan informasi siswa? 

Informan : Mestinya saya lihat dari kurikulum dulu mbak atau dari silabus dan 

KD, kemudian setelah itu kita petakan nah setelah dipetakan nanti 

anak-anak kita kasih tau hal-hal yang harus dicari melalui 

perpustakaan  atau melalui google (internet)  

Peneliti : Sumber utama informasi yang ibu gunakan itu dari perpustakaan 

dulu atau langsung ke internet ibu? atau  bagaimana ibu? 

Informan : Emh, kalau saya lihat konten KD nya dulu kalau memang di 

perpustakaan tidak ada ya saya baru ke google,  karena kalau 

mencari informasi di google itu takutnya saat anak tidak didampingi 

bisa cari yang tidak-tidak atau salah dalam penggunaannya, 

sehingga kalau google biasanya saya minta tolong sama pak Ari budi 

atau sama pak Andi pas pelajaran MM (multimedia) saya tanya pada 

mereka ‘anak-anak mencari ini boleh tidak pak?’ atau kita lihat di 

laboratorium ada guru pengawasnya tidak, kalo ada guru 

pengawasnya saya izinkan mencari disana, atau misalnya google 

(penggunaan internet) itu lebih aman bila dirumah,  kan kita punya 

WA ya,  jadi kita bilang ke orang tua ‘pak bu anak mau mencari ini 

mohon didampingi ya’ begitu mbak, karna kadang-kadang saya 

masih sok merasa khawatir  

Peneliti : Lalu bagaimana definisi literasi informasi menurut ibu? 

Informan : Literasi itu membaca kemudian setelah membaca dia itu 

mengemukakan-mengemukakannya kedalam bentuk lisan maupun 
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karya bisa dalam bentuk peta konsep atau apalah yang menurut 

mereka bermanfaat dari bacaan itu (materi yang dibaca) 

Peneliti  : Berarti menemukan informasi begitu ya bu?  

Informan : Iya menemukan informasi kemudian dikemukakan, diaplikasikan 

bisa berupa tulisan atau berupa lisan  

Peneliti : Kalau tidak salah tadi ibu bilang ada pendampingan dari orang tua 

saaat anak menggunakan internet (mencari informasi) nah bentuk 

pendampingan yang dilakukan orang tua itu seperti apa ya bu? 

Informan : Paling tidak dia melihat dulu yang dibuka anaknya apa, jadi kalau 

dia bukanya bener dan setelah selesai kebutuhannya ditutup, jadi 

anak tidak lari kemana-mana,  atau paling tidak mendampingi dalam 

membuka googlenya misal ‘mah saya mau buka google’ tapi malah 

buka-buka game atau apalah  itu kan salah, jadi pas buka apa yang 

menjadi tujuannya dan apa yang harus dia cari, itu harus didampingi 

orang tuanya 

Peneliti : Kira-kira kendala apa yang pernah ibu alami ketika menentukan 

kebutuhan informasi siswa bu, berdasarkan jenis ataupun sumber 

informasi yang dibutuhkan siswa? 

Informan : oh iya kalau di perpustakaan kurang referensinya, karna saya guru 

IPS jadi saya merasa kurang referensi tentang tokoh-tokohnya 

misalnya kemarin itu saya mengajarkan tentang perjuangan juga 

tokoh-tokohnya tetapi informasi di perpustakaan tidak lengkap , jadi 

kan hanya mendapatkan informasi secara selintas saja, misalnya 
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begini coba kamu cari di buku kelas 6 kan sejarahnya cuman 

sepenggal-sepenggal, maksudnya kita cari tokoh suharto dan jendral 

sudirman dan ingin tahu tentang kedua tokoh tersebut, tetapi di 

beberapa buku belum dijelaskan secara rinci, seperti di kelas 6 hanya 

sekilas saja tidak detail 

Peneliti : Bagaimana cara ibu mengajarkan untuk menyeleksi informasi yang 

siswa temukan? 

Informan : Kalau saya yang pertama, ‘kamu butuh apa’ cari yang dibutuhkan 

dulu (misalnya ini di internet), jadi saya batasi anak dengan 

menanamkan baik buruknya saat menggunakan internet, biasanya 

anak memberitahukan pada kami kalau mereka buka ini buka itu ‘bu 

kemarin saya buka ini lo bu’ (anak memberitahukan apa yang 

mereka cari di internet), selain pengawasan dari kejujuran mereka, 

teman juga sebagai kontrol polisi yang akhirnya nanti ketahuan siapa 

(anak-anak) yang buka jelek, pokoknya yang pertama adalah 

disesuaikan dengan kebutuhan, lalu menanamkan baik-buruk 

penggunaan internet, dan adanya pengawasan dari teman maupun 

orang tua, kebetulan kami kan ada grup yang didalamnya adalah 

orang tua murid jadi pas saya beri tugas yang berhubungan dengan 

internet saya akan WA orang tua untuk mendampingi anaknya 

dalam mencari informasi yang dibutuhkan  
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Peneliti : Bagaimana caranya ibu mengajarkan pada siswa untuk menyeleksi 

informasi dari internet ketika hasil yang ditemukan itu banyak dan 

informasi yang ada di internet belum tentu benar? 

Informan : Begini mbak kalau saya biasanya melakukan diskusi, nanti kalau 

ada temuan yang banyak (hasil pencarian informasi) itu dirangkum 

oleh anak-anak sendiri setelah itu ada presentasi mbak, nanti 

akhirnya guru yang menyimpulkan, ‘ini benar tidak anak-anak?’ ‘ini 

lo yang salah ini lo yang bener’, akhirnya nanti kita bersama-sama 

menyimpulkan (membuat kesimpulan) kalau saya begitu 

Peneliti : Setelah anak menemukan hasil yang mereka cari biasanya di kasih 

sumber-sumber tidak bu? 

Informan : Iya, biasanya kalau anak-anak kelas 5 A iya, tapi kalau anak dari 

kelas grade bawah kadang saya sudah bisa menemukan saja 

bersyukur, ‘kamu dapet dari mana?’ ‘dari google bu’ oh yaa udah, 

kalau yang kelas 5 A sudah mengerti untuk perbedaan pendapat,  ‘bu 

menurut ini kayak gini bu, trus menurut ini gini bu’ biasanya kan 

ada menurut siapa kan, kalau kelas 5 yang bagus sudah tau 

perbedaan pendapat kadang mereka bertanya ‘ini bener ato salah bu?’ 

‘semuanya benar cuman mari kita diskusikan’ 

Peneliti : Bagaimana cara ibu dalam menerapkan strategi penelusuran yang 

efektif, misalnya anak-anak dapat tugas dari ibu dan saat di 

perpustakaan apakah siswa langsung disuruh mencari ataukah 

bertanya pada pustakawan 
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Informan : Saya gini mbak, kan kita biasanya saya kasih tugas ada 4 soal 

(misalnya), jadi saya jelaskan ke mereka ‘kamu bagi dulu tugasnya 

dengan temenmu, kamu cari apa temenmu cari apa’ ini dalam bentuk 

kelompok ya setelah itu ‘kamu cari dibuku itu kalau kamu dapat 

permasalahan ini kamu cari di bagian ini’ jadi saya bebaskan anak 

terserah pokoknya harus dicari dulu kalau mereka sudah mentok 

(bingung) saya bilang ke mereka ‘kamu tanya sma bu ini’ 

Peneliti : Berarti harus ada usaha dulu ya bu? 

Informan : Iya, jadi biar mereka tau sendiri dan mencari sendiri, karena nanti 

endingnya kan ada diskusi, nanti hasil akhirnya kita simpulkan 

bareng-bareng jadi untuk pencarian saya tidak pernah menyuruh 

anak harus begini atau begini, jadi bebas, terus nanti saya bilang 

sama bu umi ‘maaf ya nanti kalau jadi berantakan’ tapi sebelum anak 

kembali ke kelas saya selalu bilang ‘kembalikan buku ke tempatnya 

dulu dan rapikan tempat duduknya’ 

Peneliti : Apakah siswa pernah mengalami kesulitan saat menemukan 

informasi? 

Informan : Ya itu kalau pas tidak ada referensi, karena saya pernah mengajar 

di beberapa kelas jadi saya merujukkan untuk mencari informasi di 

sumber lain atau kadang-kadang mereka sudah bilang ‘bu nggak ada’ 

Peneliti : Sudah bingung dulu ya bu? 

Informan : Iya bingung, terus ya saya bantu dengan menyuruh ‘coba kamu 

buka buku ini ada ndak?’, tapi kalau dari internet nanti kan bisa di 
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rumah  terus didampingi orang tua, dan biasanya  anak lebih pintar 

untuk menggunakan internet daripada kami, malahan kadang 

membawakan berbagai sumber ‘bu ini lo bu’ jadi kami bisa belajar 

bersama  

Peneliti : Bagaimana cara ibu untuk mengajarkan mengevaluasi informasi 

jadi siswa bisa menemukan informasi yang relevan? 

Informan : Jadi kalau saya gini mbak, saya biasanya paling bagus itu 

presentasi dan diskusi, misalnya tadi diskusi tentang perubahan 

sosial ‘menurutmu ini bener nggak?, siapa yang mau menanggapi? 

bener nggak’ ‘bener bu’ siapa yang menyanggah siapa yang 

menyalahkan, jadi saat kita diskusi atau presentasi menurut saya 

bagus sekali untuk kemandirian mereka, jadi satu kelompok 

presentasi terus nanti temen-temen yang lainnya mendengarkan, 

kemudian seperti tadi sempat bagus ‘itu tadi antara kata ini dan itu 

kan sama artinya bu’ ‘oh iya benar’ trus ‘bu ini ditambah ini bu 

ditambah ini bu’ ‘yuk berarti ini tu apa saja’ 

Peneliti : Jadi siswa belajar untuk berpikir kritis ya bu? 

Informan : Iya dan enak itu, karena guru tidak capek, anak-anak juga tidak 

mengantuk, mereka juga senang tapi ya beda untuk anak yang malas 

Peneliti : Berarti perlu pendampingang lebih ya bu bagi anak yang malas? 

Informan : Iya 

Peneliti : Lalu bagaimana cara ibu mengajarkan pada anak untuk 

mempresentasikan?  
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Informan : Tempat kami terbiasa untuk presentasi jadi saya tidak mengajari 

pokoknya apa yang hasil diskusi kita presentasikan  ke depan terus 

nanti salah satu membacakan hasil diskusinya, nanti dilihat 

temennya siapa yang mau menyanggah atau kurang mengerti 

dengan penjelasannya 

Peneliti : Apakah saat presentasi siswa memakai media bantu tidak bu? 

Informan : Biasanya hasil diskusi berupa rangkuman kadang-kadang disertai 

dengan gambar ini gambarnya seperti ini, sudah berupa print-printan 

kadang juga berupa map mapping tergantung tugas yang saya 

berikan dan tergantung materi KDnya, tapi yang jelas anak bisa dan  

informasi apa yang dia bacakan bisa diterima temannya, padat dan 

jelas dengan bahasa anak 

Peneliti  : Lalu bagaimana bentuk kolaborasi yang pernah ibu lakukan 

dengan pustakawan? 

Informan : Kalau saya cuman minta tolong ‘mbak saya mau minta tolong  

perpustakaan kosong tidak ya?’ (mau belajar) ‘kosong bu’ atau 

kadang‘masih di pakai rapat bu’ ‘oh ya sudah’ ya seperti itu, 

kemarin juga minta tolong sama mbak umi sama bu rika untuk 

memperbanyak buku, (saat belajar di perpustakaan) tapi kadang-

kadang  mbak umi suka bantu anak-anak, bantu dalam artian 

‘mereka butuh apa bu’  dan kadang-kadang anak bertanya pada 

mbak umi. Saya juga sudah minta pada sekolah untuk mengadakan 

komputer diperpustakaan, jadi kalau di buku perpustakaan tidak ada 
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anak bisa mencari di google, min 3 atau 4 komputer, tapi belum tau 

karna itu juga butuh biaya 

Peneliti : Brarti ibu sering melakukan pembelajaran di perpus ya bu? 

Informan : Ya sering juga 

Peneliti : Seminggu berapa kali bu? 

Informan : Kalau seminggu sekali nggak, karna ini masih di awal-awal tapi 

nanti di semester 2 dan tergantung KD nya saya sering ke 

perpustakaan, hampir seminggu 2 kali sampai 3 kali ke perpustakaan, 

karena materinya banyak di perpustakaan, sehingga saya harus ke 

perpustakaan, tergantung materi ada di buku atau tidak, kadang dulu 

pernah saya tiap hari ke perpustakaan, karena materinya ada di 

materi kelas 6, kan menggunakan K13 jadi di buku siswa cuman 

latihan- latihan, kalau kita tidak mendasari dengan materi kan anak 

nggak bisa menyelesaikan, makanya saya suruh cari di perpustakaan, 

kalau saya kasih tau kan berarti nggak sesuai dengan K13, makanya 

saya suruh ke perpustakaan dan melakukan diskusi itu sering, 

diskusi presentasi itu hampir seminggu sekali, biasanya kalau 

perpustakaan kosong presentasi juga dilakukan di perpustakaan, 

tergantung situasi di perpustakaan jika memungkinkan yaa 

presentasi di perpustakaan kalau tidak ya kembali ke kelas 

Peneliti  : Adakah perbaikan setelah dilakukan presentasi? 

Informan : Ya ada, kesimpulan, jadi anak-anak saya suruh menyimpulkan dan 

nanti hasil kesimpulan itu yang menjadi nilai buat saya, itu untuk 
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yang udah kelas 5, kalau yang kelas bawah ya kesimpulan bersama 

saya ‘yuk kesimpulannya berarti apa?’, terus saya tulis di papan tulis 

tapi idenya tetap dari anak-anak, ‘perlu ditulis tidak anak-anak?’ 

‘perlu bu’, tadi saja pas melakukan diskusi tentang manfaat kasih 

sayang saya bertanya ‘apakah kasih sayang itu bermanfaat? dan 

merupakan kebutuhan hidup?’ 2 orang anak bisa menjawab ‘perlu 

bu, karena kasih sayang itu bisa mempengaruhi kepribadian anak’ 

‘benar tidak nak, contohnya apa nak’ 

Peneliti  : Jadi sudah bisa mengutarakan pendapat ya bu? 

Informan  : Iya, kan kalau utuk pelajaran IPS atau PKN itu kalau cuman di 

jelaskankan ngantuk, saya juga sadar waktu SMP, SMA kalau 

cuman mendengarkan jadi mengantuk dan tidak mengerti apa-apa, 

materi tidak masuk 

Peneliti  :  Sekarang anak disuruh mandiri ya bu? 

Informan  : Iya dan saya senang karena anak harus lebih kreatif, dan guru lebih 

kreatif  dan inovatif juga, selain itu harus tau informasi jadi harus 

buka google. 
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Peneliti : Terimakasih banyak atas waktu dan informasi yang telah ibu 

berikan, nanti kalau saya masih ada kekurangan saya minta 

bantuannya lagi nggih bu, terimakasih bu 

Informan : oh iya mbak 

 

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

Menyetujui,   

 

 

 

(    ) 
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Transkrip Wawancara dengan Ibu Eni 

 

Pada tanggal 10 Agustus 2016 di ruang guru kelas 5. 

 

Peneliti : Bagaimanakah peranan ibu dalam menerapkan literasi informasi, 

jadi tindakan apa yang ibu lakukan dalam literasi informasi? 

Informan : Saya suruh baca, cari buku, jadi coba kamu (bilang ke siswa) nanti 

baca tentang masalah ini, dan boleh dari manapun (cetak dan non 

cetak), misalnya sekarang kan membahas tema tentang aktifitas 

pekerjaan, coba kamu (siswa) cari aktivitas yang dilakukan manusia 

terhadap perubahan alam, dan sumbernya bebas. Terus nantikan 

ditemukan dari berbagai versi kan, lalu kita diskusikan. Kalau 

kurikulum 13 kan materinya sedikit sekali, jadi anak saya ajak ke 

perpustakaan, terus kadang anak bilang ‘bu ini nyarinya sulit’, jadi 

saya mesti ke perpustakaan dulu, kalau di perpustakaan ada 

bahannya maka saya akan ke perpustakaan. Terus nanti saya akan 

merujukkan pada materi yang ada di kelas 6 atau kelas 4, karena 

materi kurikulum 13 mencar-mencar.  

Peneliti : Kalau sumbernya di perpustakaan tidak ada, biasanya ibu 

bagaimana? 

Informan : kalau perpustakaan tidak ada, biasanya saya jadikan PR, karena 

kalau mau pake internet hanya bisa pada saat MM (multimedia), 

nanti anak akan bertanya ‘bu boleh lihat google’ ‘boleh ’ biasanya 
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gitu, kalau ada anak yang kehabisan kuota nanti biasanya saya 

‘yaudah besok pagi bisa tanya sama temen’ soalnya biasanya 

kelompok, jadi nanti didiskusikan sama kelompoknya, jadi tidak 

membebani orang tua juga. Pagi harinya pas pelajaran saya biasanya 

menyuruh ‘silahkan kalian berkumpul dulu dengan kelompok 

masing-masing, samakan hasil yang sudah kalian temukan dengan 

temen kalian, sehingga bisa saling melengkapi’  setelah itu baru 

presentasi. Jadi biasanya saya beri waktu untuk anak-anak 

menyamakan hasil yang telah mereka temukan  

Peneliti : Jadi ada diskusi kelompok dulu ya bu, baru diskusi antar 

kelompok? 

Informan : Iya, jadi nanti pas diskusi antar kelompok ada yang menyanggah 

atau ada yang mengomentari, nah itu kelas 5 sudah bisa seperti itu, 

jadi kalau kelas 4 yaa masih saya bimbing, karena kelas 5 kan sudah 

terbiasa 

Peneliti : Lalu peran ibu dalam menerapkan literasi informasi sebagai apa? 

Informan : Sebagai fasilitator, jadi nanti setelah anak-anak menemukan 

informasi saya minta adanya kesimpulan  

Peneliti : Dalam penerapan literasi informasi kira-kira kendala yang dihadapi 

apa bu? 

Informan : Yang pertama kurangnya buku 

Peneliti : Referensi ya bu 
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Informan : Iya, referensi buku perpustakaan kita kurang, itu tentang materi 

yang menunjang kurikulum 13 ya. Terus kalau internet, saya takut 

kurangnya pendampingan orang tua pada anak, jadi anak lihat ini 

lihat itu, jadi was-was lah Tetapi ketika saya memberikan tugas dan 

anak mencarinya di google, biasanya kalau kelas saya akan 

memberitahu orang tua untuk mendampingi anaknya ‘maaf bu ini 

ada tugas untuk mencari di internet tolong anak didampingi’ seperti 

itu 

Peneliti : Kegiatan literasi yang sudah di kembangkan di SD Muhammadiyah 

Condongcatur itu apa bu? 

Informan : Reading day 

Peneliti : Reading day itu kegiatannya seperti apa bu? 

Informan : Jadi anak-anak disini diajak untuk membaca buku selama 20 menit, 

dan bukunya bukan pelajaran, jadi lepas dari pelajaran dan bukan 

komik, itu yang kami kembangkan. Silahkan baca, dan setelah anak-

anak membaca itu disuruh menceritakan apa yang telah mereka baca, 

atau membuat mapping, terus kadang ditanya (siswa) ‘apa manfaat 

yang kamu dapat setelah membaca’. Karena ini tidak ada nilainya 

jadi saya sekadar bertanya apa manfaat yang dapat mereka ambil 

setelah membaca  

Peneliti : Itu (reading day) dari kelas 1 sampai kelas 6 bu? 

Informan : Kelihatannya iya 
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Peneliti : Yang terakhir ibu, menurut ibu apakah siswa perlu diajarkan 

mengenai literasi informasi? 

Informan : Oh perlu, terutama kelas-kelas atas yaa, kelas 4 keatas. Karena 

untuk mencakup satu buku kelihatanya kurang, jadi siswa perlu 

menemukan sumber yang banyak berdasarkan suatu buku/karya, 

bukan hanya sekedar hanya ngomong. Kemarin saja saya kewalahan, 

jadi saya mengajarkan tentang perubahan sosial masa dulu, masa 

kini dan masa depan, dia (siswa) membaca buku yang saya sendiri 

belum membaca (buku bahasa inggris), dan dia berpendapat tentang 

perubahan makanan dikarenakan olahan teknologi, saya baca 

bukunya dan benar. Jadi saya senang, karena saya juga dapat 

informasi dari mereka dan kritis banget. Itu kelas 5, dan buku yang 

dia baca bukan text book jadi sudah lintas buku 

Peneliti : Sekian ibu, terimakasih untuk bantuannya hari ini dan kemarin 

Informan : Nggih, semoga cepat selesai ya mbak 

 

 

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

Menyetujui,   

 

 

 

(   ) 
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Lampiran 9 

 

Transkrip Wawancara dengan Ibu Amel 

 

Pada tanggal 27 Juli 2016 di ruang guru lantai 2. 

 

Peneliti : Maaf sebelumnya bu, Assalamu’alaikum bu 

Informan : Wa’alaikumsalam 

Peneliti : Benar dengan ibu Amel? 

Informan : Iya 

Peneliti : Perkenalkan nama saya Fatimah dari jurusan Ilmu Perpustakaan, 

saya disini akan melakukan penelitian tentang literasi informasi 

dengan fokus pembelajaran lalu subjeknya guru dan pustakawan, 

sesuai yang disarankan oleh mbak Umi dan dapat persetujuan dari 

Pak Udin yang menjadi informan saya adalah ibu Amel, pak Ari 

budi dan ibu Eni. 

Informan : Iya 

Peneliti : Sebelumnya terimakasih sekali atas waktunya, karena dapat 

menjadi informan di penelitian saya bu. Maaf mungkin saya 

mengganggu aktivitas ibu. 

Informan  : Tidak, ini tadi saya memang sedang di kelas dan lagi bimbing 

anak-anak 

Peneliti  : Kalau boleh tahu, nama lengkap ibu amel siapa nggih? 
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Informan  : Amalia Oktaviani fika Mulyana dan kebetulan dipanggil amel 

Peneliti  : Ibu mengajar mata pelajaran apa nggih? 

Informan  : Bahasa Indonesia  

Peneliti  : Apakah mengajar di seluruh kelas? 

Informan  : Iya, saya mengajar untuk semua kelas 4 

Peneliti  : Kalau untuk kelas yang lain? 

Informan : Itu lain guru, jadi dibedakan supaya fokus 

Peneliti : Berarti tiap kelas beda gurunya ya bu? 

Informan : Iya seperti di SMP dan SMA 

Peneliti : Apa definisi informasi menurut ibu? 

Informan : Kalau informasi itu kan memberikan berita, memberikan 

pengetahuan 

Peneliti : Lalu bagaimana pendapat ibu tentang kebutuhan informasi ? 

Informan : Kebutuhan informasi itu penting, kalau tidak ada informasi, mereka 

tidak tahu berita saat ini dan tidak tahu apa-apa, mereka tidak 

tambah ilmunya, tidak tahu perkembangan zaman, jadi informasi itu 

sangat dibutuhkan 

Peneliti : Bagaimana cara ibu untuk menentukan kebutuhan informasi bagi 

siswa? 

Informan : Melalui membaca, karena saya guru bahasa indonesia jadi  saya 

kenalkan siswa dengan novel atau karya-karya sastra 

Peneliti : Berarti seperti memberikan tugas ya bu? 

Informan : Iya tugas, atau membaca lewat koran 
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Peneliti : Bentuk tugas yang ibu berikan seperti apa bu? 

Informan : Kalau saya biasanya tertulis dan lisan, lisan untuk melatih 

pendengaran anak, apakah anak sudah memahami apa yang saya 

ajarkan atau belum. Misalnya begini (tugas lisan), coba bu amel 

bacakan bacaan ini kalian tentukan kalimat utama dan sebagainya, 

nanti kita akan tahu sejauh mana kemampuannya anak, itu kan sama 

saja memberikan informasi, kalau secara tertulis lebih mudah karena 

dengan memberikan tugas membaca, seperti membaca berita dan 

mencari isi berita itu. Manfaat tugas secara lisan untuk melatih  

pendengarannya dan mengetahui kemampuan anak sejauh mana 

Peneliti  : Apa definisi dari literasi informasi menurut ibu? 

Informan  : Literasi itu hubungan kan? 

Peneliti  : Kalau itu sinergitas bu 

Informan  : Oh iya 

Peneliti  : Begini bu, kalau literasi informasi berarti tahu informasi, melek 

informasi, sehingga paham akan informasi 

Informan  : Kalau menurut saya ya itu tadi dari membaca bisa, dari menonton 

tv berita bisa, kemudian dengan melihat sekeliling bisa, misalnya 

ketika di jalan menerobos lampu merah, kalo sekarang kan banyak 

media sosial nanti ada info cegatan di facebook 

Peneliti  : Oh iya bu, asal di share ya 

Informan  : Iya asal di share 
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Peneliti  : Kira-kira kendala apa yang ibu alami selama ini saat menentukan 

kebutuhan informasi siswa, dalam menentukan sumbernya ataupun 

jenisnya? 

Informan  : Kalau kendala itu sebenarnya mesti ada, adanya itu seperti saya 

ingin ada yang beda, nggak cuman dari tulisan, nggak cuman dari tv, 

nggak cuman dari sekitar, tapi  bagaimana caranya anak untuk 

menemukan informasi, kan sekarang kita menggunakan K 13  jadi 

inginnya lebih kreatif dan inovatif, jadi kalau menurut saya kendala 

itu mesti ada, supaya kita lebih tertantang dan lebih kreatif 

Peneliti : Apakah ibu mengajarkan cara menyeleksi informasi pada siswa? 

Karena saat ini informasi kan banyak sekali, dan informasi tersebut 

belum tentu benar 

Informan  : Iya, tapi kalo saya ke anak kelas 4 mengajarkan lebih ke kata baku 

dan tidak baku, informasi dari cara penulisan, contohnya ijin izin, 

yang benar pakai j apa z. 

Peneliti   : Pakai z ya bu? 

Informan  : Iya pakai z, ya itu lumayanlah bagi anak kelas 4, kalo SMP kan 

beda lagi 

Peneliti  : Tahapannya beda ya bu ya.. lalu bagaimana cara penerapannya ke 

siswa 

Informan  : Lewat diskusi, nanti tugasnya siswa menentukan sendiri, diskusi 

dengan teman, setelah itu akan dilanjutkan diskusi dalam forum 
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kelas besar, kalau dengan teman cuman 2 sampai 4 orang jadi forum 

kecil setelah itu maju ke depan 

Peneliti  : Berarti ada presentasi ya bu? 

Informan  : Ya seperti itu, presentasi 

Peneliti  : Ada timbal baliknya ya bu, maksudnya ada yang menyanggah atau 

yang bertanya 

Informan  : ya seperti itu, setelah itu terakhir kesimpulannya 

Peneliti  : Saat mengerjakan tugas-tugas yang ibu berikan, apakah siswa 

pernah merasa kesulitan dalam menemukan informasi, misalkan ‘bu 

ini sulit sekali ditemukan bagaiman ya bu?’ 

Informan  : Ya ada, beberapa ada yang seperti itu tapi lama-lama jadinya tau 

karna kan awal-awal, dari kelas 3 ke kelas 4 jadi adaptasinya kan 

belum, tapi akhirnya dah bisa 

Peneliti  : Caranya ibu mengajarkan bagaimana supaya siswa mudah 

menemukan informasi 

Informan  : Saya dampingi mereka lalu saya arahkan, jadi misalnya kalau yang 

namanya didalam koran (misalnya tugas dari koran tentang bacaan 

sebuah berita) saya jelaskan ke anak untuk membaca sampai akhir 

lalu isinya yang kamu tangkap apa, nanti anak-anak menyimpulkan 

sendiri, biasanya seperti itu 

Peneliti : Ada pembelajaran di perpustakaan tidak bu? 

Informan : Ada, itu nanti kaya mencari informasi (karna sekarang temanya 

indahnya kebersamaan) jadi mencari tentang rumah adat, adat 
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istiadat yag ada di daerahmu (yang berhubungan dengan bacaan), 

berita yang terjadi didaerahmu, misalnya hujan deras 

Peneliti  : kalau cara mengajarkan untuk mengevaluasi  informasi itu 

bagaimana bu? misalnya kita dapat berita dari yang di facebook 

sama yang di koran  

Informan  : kalau di kelas 4 belum ada, tapi nanti bisa jadi referensi saya, tapi 

biasanya nanti saya akan mengajarkan untuk membandingkan berita 

antara di facebook dan koran, kalo facebook kan biasanya ada yang 

namanya menambahi, menambahi bumbulah intinya 

Peneliti  : Melebih-lebihkan ya bu 

Informan : Iya melebih-lebihkan, hiperbola, nah itu majasnya, kalau di kelas 

4 belum sampai majas, itu nanti di kelas 5, kenapa kok di facebook 

ada kata-kata yang seperti ini, nah ini namanya majas hiperbola, 

terus di berita koran itu biasanya secara faktual nyata, jadi 

membandingkan dulu 

Peneliti  : Lalu bagaimana caranya ibu mengajarkan kepada siswa dalam 

mengorganisasikan informasi? 

Informan : Kita beri bahannya, misalnya tema yang harus kalian cari hari ini 

tentang cuaca, dan setiap kelompok beda” terus didiskusikan 

Peneliti  : Bentuk mempresentasikannya seperti apa bu? 

Informan : Nantikan setiap kelompok maju kedepan, kelompok A maju lalu 

kelompok B,C,D memperhatikan sambil menulis apa yang akan 
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dikomentari atau apa yang akan ditanyakan, membuat pertanyaan, 

kalau kelompok A sudah selesai, Kelompok B,C,D bertanya 

Peneliti  : Bentuk kolaborasi yang ibu lakukan dengan pustakawan seperti 

apa? 

Informan  : Biasanya saya butuh tempat untuk belajar, saya akan menghubungi 

pihak perpustakaan seperti bu umi atau bu rika untuk meminjam 

tempat dari pukul ini sampai ini anak-anak mau membaca buku 

karya sastra, misalnya puisi 

Peneliti  : Apakah pihak pustakawan sudah mempersiapkan apa yang ibu 

butuhkan? 

Informan : Ya nanti sudah dipersiapkan, jadi nanti saat saya keperpustakaan 

semuanya sudah siap, dan anak-anak  kesana sudah siap sesuai 

dengan jam yang sudah ditentukan (janjian) 

Peneliti : Baik bu, terimakasih banyak atas bantuannya, besok kalau masih 

ada yang kurang saya minta bantuannya sekali lagi. 

Informan : Iya mbak  

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

Menyetujui,   

 

 

(    ) 
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Transkrip Wawancara dengan Ibu Amel 

 

Pada tanggal 10 Agustus 2016 di ruang guru. 

 

Peneliti : Apa peran ibu dalam penerapan literasi informasi? Sebagai apa? 

Informan : Sebagai guru/fasilitator 

Peneliti : Bagaimanakan peranan ibu dalam penerapan literasi informasi? 

Jadi tindakan apa yang ibu lakukan dalam menerapkan literasi 

informasi siswa? 

Informan : Yaa kalau saya akan memperkenalkan tentang literasi informasi 

pada siswa dan memberikan contoh yang nyata, seperti berita yang 

ada di facebook dan berita yang ada di koran. Biasanya kan di 

facebook itu ada tambahan-tambahannya, dan koran biasanya secara 

faktual 

Peneliti : Lalu apa kendalanya dalam menerapkan literasi informasi? 

Informan : Kalau dari siswa ada yang mudah paham dan tidak, kalau yang 

kurang paham perlu pendampingan lebih dan membutuhkan waktu 

yang lama. Biasanya anak yang sudah paham akan merasa bosan dan 

kalau sudah bisa kadang rame sendiri di kelas. Kalau saya biasanya 

akan memberi pengertian pada mereka (yang sudah paham) 

Peneliti : Kegiatan literasi di SD Muhammadiyah Condongcatur yang sudah 

dilakukan apa bu? 
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Informan : Kalau dari guru sendiri belum ada, tapi kegiatan itu (literasi) yang 

saya tau berupa pojok baca dan bisa dilihat di pintu masuk sebelah 

barat bawah tangga, depan perpustakaan dan samping tangga kelas 

1. 

Peneliti : Yang terakhir ibu, menurut ibu perlukah siswa diajarkan literasi 

informasi? 

Informan : Yaa perlu, perlu sekali. Kalau tidak diajarkan siswa akan buta 

tentang informasi, karena kan sekarang yang dominan itu teknologi, 

jadi kalau siswa tidak diajarkan nanti bisa salah informasi. 

Peneliti : Terimakasih ibu atas bantuannya hari ini dan kemarin 

Informan : Iya sama-sama 

 

 

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

Menyetujui,   

 

 

 

(   ) 
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SURAT PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI INFORMAN 

 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini : 

Nama  : Ari Budiyanto, S.Pd 

Alamat  : Kadirojo II RT. 05 RW. 02 Purwomartani Kalasan 

Jabatan : Guru Kelas 

Menyatakan bersedia menjadi informan penelitian dari saudari Fatimah 

Nuur Hidayah. Dengan judul “Peranan Guru dan Pustakawan Dalam Penerapan 

Literasi Informasi di SD Muhammadiyah Condongcatur Yogyakarta” 

Informan memberikan informasi selama pengambilan data. Peneliti harus 

memperhatikan kode etik penelitian, termasuk menjaga kerahasiaan informasi yang 

diberikan serta menggunakan hasil penelitian dengan bertanggung jawab. 

Demikian surat pernyataan ini dibuat dengan sebenar-benarnya untuk 

dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

 

 

(     ) 
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Lampiran 11 

 

Transkrip Wawancara Pak Ari Budi  

 

Pada tanggal 27 Juli 2016 di ruang perpustakaan. 

 

Peneliti : Assalamu’alaikum pak, seperti yang saya bicarakan kemarin saya 

akan melakukan penelitian tentang literasi informasi dengan fokus 

pembelajaran dan subjeknya guru dan pustakawan, dengan bapak 

Ari nggih, kalau boleh tahu nama lengkap bapak siapa nggih? 

Informan : Ari budiyanto S.Pd 

Peneliti : Guru mata pelajaran? 

Informan : Guru kelas 3, tematik 

Peneliti : Tematik? Bedanya apa ya pak tematik sama mata pelajaran? 

Informan : Kalau mata pelajaran itu kan sudah dipisah pisah ada bahasa 

indonesia, terus matematika, tapi kalau tematik itu muatannya ya 

diantaranya mata pelajaran itu 

Peneliti : Oo yang kaya tema-tema itu ya pak? 

Informan : Iya yang tema-tema 

Peneliti : Oo begitu, berarti sama seperti mengajar keseluruhan ya pak? 

Informan : Iya keseluruhan, nggih ngajarnya ya matematika, IPA, bahasa 

indonesia di tema itu 

Peneliti : Definisi informasi menurut bapak itu seperti apa? 
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Informan : Definisi informasi itu, apa yaa?(tertawa) informasi menurut saya 

ya? 

Peneliti : Ya pak, informasi itu  seperti apa menurut bapak? 

Informan : Segala sesuatu yang bisa kita terima atau kita dapatkan  melalui 

berbagai media 

Peneliti : Lalu, kebutuhan informasi sendiri menurut bapak itu apa? Kan 

kebutuhan informasi seseorang tu berbeda-beda? 

Informan : Kebutuhan informasi yang sifatnya pribadi? 

Peneliti : Secara menyeluruh pak 

Informan : Oo umum nggih? 

Peneliti : Iya pak 

Informan : Kebutuhan informasi yang pertama adalah terkait dengan informasi 

terkini, informasi terkini itu meliputi seperti berita, kemudian 

informasi yang terkait dengan peristiwa, terus ilmu pengetahuan 

yang update dan sebagainya, termasuk juga informasi yang sifatnya 

untuk menambah wawasan/cakrawala dunia pengetahuan, kalau 

untuk seorang guru ya di bidang pendidikan, termasuk 

perkembangannya 

Peneliti : Lalu bagaimana caranya bapak menentukan kebutuhan informasi 

siswa, bapak kan guru tematik berarti bagaimana caranya 

menentukan kebutuhan informasi siswa? 

Informan : Kebutuhan informasi siswa kita mulai dari buku bu, jadi kebutuhan 

yang sifatnya materi pembelajaran itu kita awali dengan buku, 
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kemudian kalau misal dalam buku memerlukan pengembangan-

pengembangan  biasanya kita cari informasinya dari media lain, 

seperti internet dan sebagainya. Terus informasi yang terkait dengan 

kebutuhan siswa sperti contohnya kebutuhan khusus gitu nggih 

Peneliti  : Nggih pak 

Informan : Jadi ilmu-ilmu yang sifatnya parenting itu juga kita cari di lewat 

media informasi yang memang kebanyakan kita pakai sumbernya 

dari internet, terus selain internet kita juga pake informasi lewat 

jejaring sosial seperti forum wali murid, kemudian ada kegiatan-

kegiatan rutin wali murid, kemudian ada share materi-materi terkait 

dengan pembelajaran dan parenting itu juga, selain itu media sosial 

yang sifatnya komunitas, maksudnya komunitas itu misalnya 

sesama guru yang mengajar tematik atau sesama guru paralel 

(dikelas jenjang yang sama) 

Peneliti : Berati ada hubungan ya  pak antara guru sama guru dan guru sama 

orang tua murid? 

Informan  : Iya ada, jadi kalau kita petakan ada 3 hubungan yang pertama 

hubungan antar guru/ sesama pengajar, kemudian yang kedua 

hubungan antara guru dengan orang tua/wali murid, yang ketiga 

hubungan antara guru dengan komunitas, komunitas yang terkait 

misalnya seperti jenjang pendidikan 

Peneliti : Jadi tidak hanya guru jalan sendiri, orang tua jalan sendiri dan 

komunitas jalan sendiri ya pak? 
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Informan : Iya 

Peneliti : Lalu tadi kan ada yang mencari informasi melalui internet, 

bagaimana cara bapak  supaya anak menemukan informasi yang 

sesuai, karena tidak semua yang di internet informasinya itu jelas 

Informan : Yang pernah kita lakukan untuk informasi yang terkait anak, 

apalagi kebutuhan informasi siswa, kita wadahi informasi tersebut 

di e-learning sekolah, jadi e-learning sekolah itu beralamat di 

sdmcc.net/elearning yang contentnya itu dikembangkan oleh guru, 

terkait dengan informasi yang didapatkan  guru ditaruh di intranet 

itu, jadi misalnya guru mencari film yang terkait dengan 

pembelajaran yang mendukung dengan pelajaran yang beliau 

ajarkan seperti tentang puisi atau sains atau yang lainnya pokoknya 

sesuai dengan  pengembangan masing-masing bidang studi, 

informasi itu kita taruh di e-learning, jadi kita punya galeri youtube 

sendiri, itu yang dari sisi video ya, kemudian dari sisi mata pelajaran 

kita taruh di e-learning sesuai dengan mata pelajaran yang ada 

misalya IPS nanti masuknya IPS, nah begitu, sedangkan informasi 

yang terkait dari internet kita sampaikan kembali ke anak mulai dari 

kelas 3  

Peneliti : Berarti internet sudah diajarkan di kelas 3 ya pak? 

Informan : Iya, jadi anak kelas 3 sudah belajar tentang awalnya komputer terus 

nanti di semester 2 sama kelas 4 dan kelas atasnya baru diajarkan 
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untuk berinteraksi di elearning dan mencari informasi yang mereka 

butuhkan 

Peneliti : E-learningnya sudah berkembang sejak kapan pak? 

Informan : Sejak tahun 2006 

Peneliti : Berarti sudah lama ya pak, 10 tahunan 

Informan : Nggih sudah cukup lama e-learning itu,  terus untuk kebutuhan itu 

kan masih intranet (jadi intranet itu data yang ada disekolah di 

sharekan hanya dilingkungan disekolah itu) kemudian untuk yang 

internet kita tambahkan untuk kelas-kelas khusus yang memang 

perlu pendalaman sampai kesana, misalnya kelas olimpiade, 

kemudian kelas yang sedang persiapan UN, atau kelas yang perlu 

pendalaman-pendalaman bidang khusus, misalnya seperti 

pendalaman di bidang IPS (ada anak-anak yang arahnya ke lomba di 

bidangnya IPS) biasanya kalau seperti itu pembinaannya pakai 

internet, agama juga seperti itu. 

Peneliti : Itu dirujukkan ke jurnal atau bagaimana pak? 

Informan : Tidak itu dirujukkannya ke ensiklopedi umum, bebas, tapi juga ada 

beberapa bapak ibu guru yang sudah memberitahukan alamat yang 

harus dituju, lalu anak nanti diminta untuk membuka alamat tersebut 

Peneliti : Biar anak tidak bingung harus bagaimana ya pak? 

Informan : Iya, itu untuk yang kelas khusus ya istilahnya kelas yang 

memerlukan ICT utuk mendukung pembelajaran 



 

139 
 

Peneliti : Lalu ketika siswa mencari informasi di internet menggunakan 

advanced search tidak pak? 

Informan : Tidak, kita masih menggunakan search yang normal, standar tapi 

kata kunci yang kita sampaikan ke anak  itu biasanya sudah 

diarahkankan gurunya terlebih dulu, misalnya kita ingin mencari 

mata uang RI dari 1 rupiah sampai sekarang itu seperti apa, kita 

kasih kata kuncinya bisa juga guru mencari terus ditaruh di intranet 

Peneliti : oh seperti itu, jadi untuk mempermudah ya pak 

Informan : Jadi lebih fokus biasanya 

Peneliti : Definisi tentang literasi informasi menurut bapak apa? 

Informan : Untuk Literasi informasi itu lebih kepada kemampuan seseorang 

untuk mencari informasi, mengelola sampai menyampaikan kembali 

informasi sehingga dalam aktivitas yang terkait dengan informasi itu 

anak punya kemampuan dan kecerdasan dalam mengelolanya, 

mengelola informasi, termasuk memetakan kebutuhan, jadi kan ada 

beberapa anak khususnya di bidang olimpiade yang paling kritis 

misalnya ada pertanyaan yang belum bisa terjawab oleh buku atau 

penjelasan guru, misalnya nama ilmiah tumbuhan apa itu biasanya 

kita menggunakan literasi informasi , jadi anak dirahkan untuk 

mencari sumber itu, misalnya penemu atau nama ilmiah tanaman 

apa itu , terus untuk validitas informasi biasanya kita sarankan kalau 

mencari informasi itu sumber-sumbernya juga harus valid, seperti 

wikipedia. Kita sarankan karena terpercaya, terus nanti website yang 
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istilahnya dari keilmuan yang dikembangkan secara akademisi, 

sekolah atau pemerintah.  

Peneliti : Jadi sudah dikasih tahu ya pak kalau wikipedia itu valid begitu juga 

website yang berhubungan dengan akademisi 

Informan : Yaa seperti itu, terus ada yang sifat-sifatnya blog, blog itu biasanya 

ditulis oleh seseorang bisa juga keliru dalam penulisannya 

Peneliti : Itu diajarkan di semua kelas atau mulai dari kelas 3, atau hanya di 

kelas olimpiade? 

Informan : Itu mulai kelas 5 keatas, kelas 4 sudah diajarkan tapi sifatnya masih 

umum, belum sampai ke tips-tips pencarian informasi yang tepat 

Peneliti : Apakah selama ini bapak pernah mengalami kendala dalam 

memenuhi kebutuhan informasi siswa? 

Informan  : Ya pernah, kendala yang pertama itu, perlunya pendampingan 

istilahnya informasi itu disesuaikan dengan tingkat perkembangan 

anak/psikologi anak, misalnya ada anak yang iseng mencari 

pokemon go itu apa, itukan istilahnya tidak sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan di pendidikan, tapi bisa juga hal-hal yang seperti itu 

kita arahkan untuk ke wawasan  jadi siapa sih penemunya , seperti 

kalau dulu kan facebook jadi saya kasih tugas ‘coba cari tahu lah 

siapa yang desain facebook, biografinya siapa’ ternyata bisa 

diarahkan kesitu, terus selain itu juga kontrol penggunaan  informasi 

yang paling sulit, apalagi control penggunaan  informasi yang terkait 
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dengan internet kemudian tv, kadang pendampingan anak-anak itu 

diluar sekolah belum tentu terkontrol (pendampingan)orang tua  

Peneliti : Adakah upaya dari guru menjelaskan pada orang tua untuk 

mengajarkan penggunaan internet secara bijak? 

Informan : Ada, kalau yang dari sekolah ada kegiatan (eventnya sekolah) 

biasanya kita laksanakan di forum ahad pagi , jadi di setiap ahad pagi 

itu ada pertemuan dengan wali murid setiap jenjang paralel jadi 

kelas 3 minggu ini terus kelas 4 minggu berikutnya dalam kegiatan 

tersebut kita sampaikan juga tentang tips-tips internet sehat , bahkan 

bisa jadi disuatu tema pengajian itu tema utamanya itu misalnya 

menghadapi/tips membekali anak di era informasi, kita juga kasih 

narasumber yang sesuai bidangnya, terus yang untuk event di kelas 

kita arahkan lewat wali kelas, maksudnya wali kelas itu misalnya 

tidak boleh membawa hp di kelas seperti itu, terus jika perlu 

komunikasi misalnya telepon orang tua harus lewat wali kelas, terus 

yang terakhir langsung ke orang tua lewat forum media komunikasi 

tadi , jadi biasanya kalau ada trend informasi yang perlu untuk 

disikapi oleh orang tua ya kita sampaikan ke forum WA itu, kita 

pakai WA misalnya tips untuk anak apa to plus minusnya pokemon 

go, nah itu kita sampaikan ke forum WA jadi diharapkan orang tua 

juga punya kemampuan literasi  informasi untuk mengelola tingkat 

perkembangan anak  
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Peneliti : Lalu bagaimana cara bapak untuk mengajarkan kepada siswa untuk 

menyeleksi informasi? 

Informan : Untuk menyeleksi informasi ya 

Peneliti : Iya pak 

Informan : Yang pertama kita ajarkan dari ranah agama, jadi agama itu 

menjadi filter utama, seperti informasi itu dilarang oleh agama kita 

sampaikan bahwa ini tidak boleh diakses, seperti kaya pornografi 

dan sebagainya, bisa juga hal-hal yang tidak baik seperti 

bullying/olok-olokan  

Kemudian yang kedua adal UU terkait mengatur teknologi 

informasi itu sendiri seperti ITE, terkait seperti merusak karya orang 

lain, kita contohkan bahwa itu ada hukumannya dan sampai ada 

pidana di penjara kemudian ada denda sekian milyar ya itu kita 

sampaikan ke anak  

Terus yang terakhir kita filter terkait dengan berinteraksi 

menggunakan informasi, karena kita juga harus tahu adab-adab 

dalam menggunakan internet misalnya apa yang perlu kita 

sampaikan, bermanfaat atau tidak, plus minusnya, tapi kalau untuk 

anak sampai ke arah itu memang perlu proses sampai mereka tahu,  

istilahnya informasi ini baik apa tidak bagi mereka dan kadang-

kadang muncul seperti itu setelah di kelas atas 

Peneliti : siswa sudah bisa berfikir kritis yaa pak? 
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Informan : Iya sudah bisa berfikir kritis, terus sudah bisa memilah ini baik dan 

tidak, yang paling sulit itu pada anak yang nanggung, maksudnya di 

informasi itu sifatnya coba-coba misalnya anak kelas 3 mencari 

gambar jenis-jenis hantu pocong, terus ada informasi apa yang dapat 

mereka tangkap sekilas gitu, langsung mereka mencari 

Peneliti : Jadi banyak ingin tahunya yaa pak? 

Informan : Iya ingin tahu, tapi kebablasan , yaa dominasi keinginan tahunya 

lebih besar dari pada pemanfaatan  

Peneliti : Bagaimana caranya bapak mengajarkan kepada siswa untuk 

menerapkan strategi penelusuran secara efektif? 

Informan : Yang pertama anak-anak dilatih untuk fokus , jadi maksudnya 

fokus itu punya keyword, kata kunci terhadap apa yang akan dia cari 

misalnya pendekatannya lewat bahasa indonesia itu ada kata umum 

dan kata khusus , kalau kita ingin mencari misalnya tentang mobil 

sport atau teknologi pertanian yang masih baru itu kan masih umum , 

tapi anak harus dilatih punya kata kunci langsung yang menuju ke 

kata yang lebih khusus misalnya kaya sollar cell, teknologi sollar 

cell itu kan kata kunci kalau kita ingin belajar tentang sollar cell , 

misalnya lagi search galaksi bima sakti yaa kita ketik galaksi bima 

sakti bukan tata surya , kalau tata surya nanti hasilnya masih 

umum/banyak, jadi sebelum anak melakakukan pencarian kita 

arahkan bahwa kita ingin mencari hal yang khusus, contohnya saya 

bilang ke anak ‘Pak Ari kesulitan mencari phobos dan deimos’ 
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(walaupun sebenarnya saya tau) misalnya ya, ‘tolong dibantu untuk 

mencarikan apa itu phobos dan deimos’ 

Peneliti : Berarti sudah dikasih tau temanya atau bagaimana pak? 

Informan : Bukan ke tema tapi kata kunci yang akan dicari , ketika anak ingin 

mencari dia  harus membuat pertanyaan ke dirinya sendiri dulu, 

misalnya saya ingin cari apa, contoh kasusnya saya beri mereka 

untuk mencari biografi profesor hamka, nah itu kan kata kunci yang 

kita kasih ke anak, dan untuk menemukan kata kunci memang harus 

di picu ya istilahnya didampingi oleh guru terus nanti anak akan 

lanjut sendiri 

Peneliti  : Setelah melakukan pencarian, nanti kan anak akan banyak 

menemukan hasilnya pak, dan setiap hasil beda-beda (misalnya), 

lalu bagaimana cara bapak mengajarkan pada anak untuk memilah-

milah informasi yang benar? 

Informan  : Yaa itu yang pertama kalau tema-tema yang seperti itu kan 

sifatnya umum misalnya carilah jenis galaksi-galaksi yang ada di 

sistem tata surya kita, misalnya nanti menemukan andromeda dan 

galaksi  yang lainnya nantikan beda-beda, yaa itu kita arahkan anak 

ke forum diskusi termasuk presentasi terus nanti sumber yang paling 

valid kita referensikan pada sumber yang ada di internet, seperti di 

wikipedia seperti apa, masuknya ke wikipedia langsung , kan kadang 

ada yang masuk di google atau bing  jadi kita merujuk ke wikipedia 

kemudian kita mencari disana  
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Peneliti : Biasanya kalau anak sudah menemukan hasilnya apa mereka 

biasanya mencantumkan sumbernya tidak pak? 

Informan : Kalau kebiasaan mencatumkan sumbernya itu memang belum tapi 

ketika anak mencari itu biasanya kita tanyakan ‘kamu bacanya dari 

mana’ dan itu sumbernya masih umum biasanya dari wikipedia atau 

dari yang lainnya, kecuali kalau tugas-tugas yang terkait ada 

mengetik itu biasanya saya ajarkan mencantumkan sumbernya 

misalnya ambil dari internet terus halaman URLnya itu di copy paste 

tapi kalau yang sifatnya hanya untuk pembelajaran atau menambah 

wawasan terus  penguatan sama pendalaman materi itu anak 

mengalir aja, jadi mereka selalu bilang ‘saya menemukan ini pak’ , 

jadi yang kita bahas adalah yang ditemukan bukan sumbernya  

Peneliti : Setelah itu baru didiskusikan dan di presentasikan ya pak? 

Informan : Iya, contohnya di kegiatan show and tell, jadi misalnya anak 

menemukan film anak menemukan informasi foto, video itu bisa di 

tunjukkan di pelajaran show and tell , ditunjukkan terus nanti 

disuruh menceritakan di depan kelas 

Peneliti : Pada saat siswa mencari informasi tersebut (mengerjakan tugas) 

pernahkah siswa mengalami kendala dalam menemukan informasi? 

Informan : Pernah, ada juga beberapa anak yang belum punya pembekalan 

literasi teknologi apalagi sampai menemukan keyword itu biasanya 

kesulitan menemukan informasi yang akan dituju dan itu biasanya 

kita bantu dengan  keyword yang lebih fokus lagi misalnya kita 
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pancing anak untuk mengetik keyword yang sudah kita tentukan, 

misalnya ada tugas untuk mencari biografi pak presiden soekarno, 

yaa keywordnya di tuliskan seseuai dengan apa yg kita ucapkan, 

nanti hasilnya tentang sejarah hidup pak soekarno  

Peneliti : Bagaimana caranya bapak mengajarkan cara mengevaluasi 

informasi? 

Informan : Yang pertama kita kembalikan ke kebutuhan anak jadi kira-kira 

informasi itu menjawab pertanyaan tidak, jadi memang harus anak 

dibekali kemampuan questioning bukan asking, kalau asking kan 

bertanya kalau questioning dari mempertanyakan , jadi kalau 

bertanya kan misalnya ‘pak ibukota negara Indonesia apa’  apa pak 

(itu kan bertanya) , tapi kalau mempertanyakan itu anak diminta 

untuk mencari tahu, jadi lebih ke bisa menanyakan yang hal itu 

sebenarnya sudah jelas-jelas betul, misalnya seperti ini ‘pak kenapa 

kok bandara di jogja dinamakan adisucipto?’ kan itu questioning tapi 

kalau asking ‘pak apa nama bandara di jogjakarta?’ tapi kalau 

quetioning nanti punya kemampuan literasi  

Jadi evaluasi literasi itu mampu tidak informasi yang kamu 

dapatkan itu menjawab pertanyaan tentang mengapa bandara di 

jogja dinamakan adisucipto , oh ternyata ada sejarahnya, nah itu 

seperti yang diajarkan maksudya diajarkan di K 13 ruhnya disitu,  

jadi pak menteri menyampaikan untuk mengajari anak 

mempertanyakan tidak sekedar bertanya, mempertanyakan itu 
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disesuaikan dengan kebutuhan pemahaman mereka misalnya ada 

anak-anak yang menanyakan hal yang istilahnya di konsep 

pemahaman anak itu ada rasa ingin tahu , nanti evaluasinya anak 

diminta untuk menjelaskan , kamu sudah  faham belum yang 

dinamakan ini, nah kalau misalnya  anak belum dapat menjelaskan 

dan faham berarti harus ada evaluasi informasi disana, mungkin 

tidak pas media informasinya atau anak kurang enjoy dengan 

pencarian informasi itu, kurang enjoy maksudnya anak disuruh 

mencari informasi di buku yang tebal , terus kurang menyenangkan 

itu dilihat dari sisi content 

Terus dilihat dari sisi materi itu di kembalikan ke 

pengetahuan yang ingin disampaikan oleh guru itu sesuai tidak 

dengan tingkat perkembangan psikologi anak, terus kebutuhan 

pengetahuan yang harus didapatkan, misalnya ada anak yang 

usianya masih dikelas bawah seperti kelas 1 dan 2 itu, misalnya 

diminta untuk mencari informasi yang sebenarnya proses 

berfikirnya itu sudah ke metakognitif misalnya diluar mengamati dia 

sebenarnya di kelas atas (pertanyaan kelas bawah yang kontenya 

mengarah ke kelas atas) misalnya kaya di forum keputrian itu kan 

ada beberapa anak yang bertanya (karena memiliki kosa kata lebih) 

saat dikelas ‘pak menstruasi itu apa?’ tapi yang tanya adalah siswa 

kelas 1 atau 2 , entah itu dia membaca (apa dia menemukan kata itu) 
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atau mendengarkan , ya itu perlu pendekatan dan bimbingan 

evaluasi cara penyampaian yang didekatkan ke bahasa anak  

Peneliti : Setelah mengakses, dan mengevaluasi informasi lalu bagaimana 

cara bapak mengajarkan mengorganisasikannya? 

Informan : Kalau yang mengorganisasikan yang pertama untuk materi yang di 

temukan guru itu kita sarankan  ditaruh di intranet, jadi ketika guru 

menemukan video, menemukan ebook, menemukan artikel yang 

mendukung pembelajarannya, itu dimasukkan di intranet, kemudian 

untuk yang sifatnya ke materi-materi non digital istilahnya 

pengetahuan ya, kita akan sharekan ke wali murid, kalau ada yg 

dapat informasi dalam bentuk artikel yang terkait cara mendidik 

anak di usia 7 tahun kita share kan pada guru yang mengajar di kelas 

1, kemudian mereka akan mensharekan ke forum orang tua murid, 

untuk yang terkait ke perkembangan di sekolah ya kita sharekan ke 

forum guru dan karyawan misalnya tips kinerja karyawan  

Peneliti : Bagaimana bentuk presentasi yang dilakukan anak setelah 

mendapatkan informasi pak? 

Informan : Bentuk presentasinya kalau dikelas multimedia bisa pakai 

proyektor seperti kelas 5 bentuknya paparan presentasi power point, 

terus yang selain itu non teknologi biasanya bentunya unjuk kerja, 

misalnya siswa menceritakan, informasi via lisan, bisa juga 

presentasi via media, anak membawa media berupa gambar atau 

barang yang terkait akan dipresentasikan lalu menceritakan di depan, 
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setiap kelas ada jam pelajarannya selama 2 jam yaitu show and tell, 

pelajaran show and tell  memang fokusnya untuk mempresentasikan, 

kan show and tell jadi mempresentasikan dan menceritakan, bahkan 

pernah ada yang sifatnya integrasi dengan media misalnya anak 

disuruh membawa barang kesukaannya ke sekolah, misalnya bawa 

boneka atau robot, kemudian mereka maju kedepan dan 

menceritakan barang yang mereka bawa tadi, misalnya ‘boneka ini 

hadiah dari ayah dibelikan dimana waktu di singapura begitu’ 

Peneliti : Saat presentasi apakah ada tanggapan atau komentar dari teman 

lainnya pak? 

Informan : Iya ada. Jadi satu kelompok presentasi didepan, terus yang lain 

memperhatikan dan boleh bertanya 

Peneliti : Presentasi itu sudah dimulai dari kelas 5 pak? 

Informan : Mulai dari kelas 4 dan 5, kalau kelas 3 baru pengenalan, jadi di 

kelas 3 itu sifatnya aktifitas, seperti  membawa barang-barang 

Peneliti :  Bagaimana bentuk kolaborasi yang pernah bapak lakukan dengan 

pustakawan? 

Informan : Yang pernah dilakukan yaa, yang pertama kalau informasi itu 

merujuknya ke buku, biasanya saya langsung arahkan anak untuk 

mencari ke perpustakaan, dan biasanya kita yakinkan dulu 

diperpustakaan ada informasi itu. 

Terus yang kedua diselaraskan juga dengan program dari 

kelas untuk budaya literasi jadi anak membaca selama 15 menit, 
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misalnya kita sesuaikan dengan tema yang ada saat dikelas yaitu 

perkembangan hewan dan tumbuhan. Kemudian anak diminta untuk 

membaca buku bebas yang berhubungan dengan tema tersebut, 

setelah itu anak diminta untuk mencatat apa yang telah dia temukan 

di buku tersebut 

Peneliti : Berarti sumber utama yang digunakan itu dari perpustakaan dulu 

baru ke internet ya pak? 

Informasi : Sumbernya itu tema pelajaran yang ada di kelas kemudian 

didukung perpustakaan dan internet , jadi perpustakaan dan internet 

hanya tool saja , hanya alat untuk membantu untuk menemukan 

informasi  

Peneliti : Terimakasih banyak atas waktu dan informasi yang telah diberikan, 

bila masih ada kekurangan nanti saya minta bantuannya lagi nggih 

pak, terimakasih pak 

Informan : iya mbak 

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

Menyetujui,   

 

 

 

(    ) 
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Transkrip Wawancara dengan Bapak Ari 

 

Pada tanggal 10 Agustus 2016 di ruang perpustakaan SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta. 

 

Peneliti : Peran bapak sebagai apa dan peranannya dalam penerapan literasi 

itu bagaimana? 

Informan : Yang pertama untuk disekolah ini, literasi yang saya kelola itu 

bentuknya digital, seperti foto dan video. Terus yang kedua data-

data yang berhubungan dengan dunia luar seperti internet. Saya 

sebagai koordinator IT kalau sekarang berubah jadi pengembangan 

Peneliti : Peranan yang bapak lakukan seperti apa? Jadi tindakannya itu 

seperti apa? 

Informan : Mendatabasekan dokumen-dokumen yang ada hubungannya 

dengan pembelajaran, lalu dokumen terbaru sekolah, seperti 

kurikulum, panduan teknis, panduan pendampingan dan kumpulan 

PERMEN, seperti kemarin Alhamdulillah seperti buku kurikulum 

yang soft copy dengan format .doc jadi bisa di pake atau di edit oleh 

guru 

Peneliti : Bapak kan sebagai guru lalu peranannya dalam literasi informasi 

sendiri bagaimana? 

Informan : Yaa lebih ke guruannya, seperti mengajarkan. Karena selama ini 

mengajar kelas yang bawah, kelas 1,2,3 maka lebih banyak peran 
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dalam literasinya kita yang mencari informasi lalu menyampaikan 

pada siswa, terutama pada tema-tema yang di buku masih dasar, 

misalnya tema 1 pembelajaran 2 terkait dengan perkembangbiakan 

tanaman, kan dibuku hanya contohnya, tapi kalau detailnya belum 

ada, itu biasanya kita cari di internet lalu kita sampaikan pada anak, 

dan biasanya guru sudah terbiasa mencari data-data di internet. Itu 

awalnya kita beri contoh pada guru caranya mencari bahan yang 

hubungannya dengan informasi tertentu nyarinya seperti ini. Hampir 

semua guru sekarang sudah punya kemampuan literasi (mencari). 

Kalau budaya membaca masih progress yaa, masih dalam tahap 

dikembangkan. Alhamdulillah dengan adanya literasi awal dari 

teknologi itu sekarang guru mereview buku, membuat modul jadi 

lebih cepat. Kalau dulu mengetik saja masih jarang.  

Peneliti : Guru membuat modul sendiri pak? 

Informan : Iya, modul yang sudah ada itu matematika, IPA, bahasa Arab. 

Terus beberapa materi-materi yang perlu pembinaan lebih lanjut, 

misalnya seperti ringkasan IPS, cuman untuk pengemasan menjadi 

buku yang siap pakai masih dikelola oleh masing-masing guru, jadi 

belum di buat buku standar sekolah 

Peneliti : Soalnya intern ya pak? 

Informan : Iya internal, jadi tidak menutup kemungkinan nanti suatu saat guru 

di ajak berkarya sampai biki buku.  
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Peneliti : Kira-kira kendala yang dihadapi dalam penerapan literasi informasi 

apa pak? 

Informan : Kendala yang dihadapi itu kemampuan guru sendiri dalam 

melakukan literasi informasi diantaranya adalah sumber-suber 

informasi yang terpercaya (menemukan sumber informasi yang 

valid) seperti menggunakan wikipedia atau informasi web lokal 

ataupun internasional, guru perlu memiliki kemampuan memilih dan 

memilah informasi yang paling valid, misalnya yang membicarakan 

tentang tema-tema tertentu dan itu bisa dipertanggung jawabkan 

secara keilmuan. Terus yang kedua masalah bahasa, khususnya 

bahasa inggris, misalnya di internet banyak artikel yang 

menggunakan bahasa inggris, dengan adanya kemampuan guru 

mencari itu sedikit-sedikit bahasanya ada yang nyantol. Kendalanya 

adalah guru lebih memilih artikel yang menggunakan bahasa 

indonesia, padahal secara informasi artikel itu beberapa lebih valid 

yang menggunaka bahasa inggris yang terkait dengan ilmu-ilmu 

sains dan teknologi terus perkembangan terkini seperti teknologi 

terapan  

Peneliti : Lalu upaya yang dilakukan seperti apa ya pak? 

Informan : Upaya yang dilakukan itu kita kenalkan perangkat yang 

memudahkan untuk mengatasi kendala itu. Misalnya kalau bahasa 

ya kita kenalkan dengan google translate 
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Peneliti : Kegiatan literasi yang sudah berkembang di sekolah ini seperti apa 

pak? 

Informan : membaca informasi di internet itu sudah berkembang, misalnya itu 

informasi yang terkait dengan permendikbud, kurikulum itu bapak 

ibu guru sudah bisa mengakses sendiri. Untuk kegiatan literasi diluar 

kelas kebanyakan program dari perpustakaan, dan untuk bapak ibu 

guru di kelas lebih pada materi pembelajaran seperti membaca buku 

tematik atau artikel pendukung serta ekstrakurikuler yang ada 

hubungannya dengan minat baca 

Peneliti : Perlukah siswa diajarkan literasi informasi pak? Dan mengapa? 

Informan : Perlu sekali, diajarkan literasi informasi tapi bahasanya lebih 

disesuaikan dengan bahasa anak, seperti kata literasi itu kan anak 

belum paham, anak-anak perlu diterjemahkan di hal yang teknis 

seperti membaca kemudian mencari informasi. Bahkan perlu ada 

tim khusus, kalau dari saya sendiri ya, jadi selama ini SD 

Muhammadiyah Condongcatur literasinya itu masih on going proses, 

jadi masih dalam tahap berjalan. Terus mengapa itu penting, karena 

ketika anak dihadapkan pada sebuah konsep ilmu pengetahuan, anak 

bisa secara mandiri mencari sumber-sumber informasi yang ada, 

misalnya secara kegiatan tidak dapat terjangkau mereka bisa 

mencari dari buku atau dari internet sumber-sumber lain. Seperti 

peredaran planet, proses fotosintesis,dsb, jadi ketika tidak bisa di 

alami langsung anak dilatih untuk mencari 
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Peneliti : Jadi anak harus cari sumber yang banyak ya pak? 

Informan : Iya, dan itu sudah diwadahi pada pelajaran multimedia, di kelas 4 

dan 5 

Peneliti : Yaa pak, terimakasih untuk bantuannya hari ini dan kemarin 

Informan : Yaa sama-sama 

 

 

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

Menyetujui,   

 

 

 

(   ) 
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Lampiran 13 

 

Transkrip Wawancara dengan Ibu Umi 

 

Pada tanggal 27 Juli 2016 di perpustakaan SD Muhammadiyah Condongcatur 

Yogyakarta. 

 

Peneliti : Terimakasih atas waktu yang telah diberikan, langsung saja ya 

mbak, definisi informasi menurut mbak apa ya? 

Informan : Informasi menurut saya ya, 

Peneliti : iya, jadi informasi adalah suatu data ataupun fakta yang dibutuhkan 

oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari. Sesuatu akan disebut 

informasi, jika itu dibutuhkan oleh seseorang, tapi jika tidak 

dibutuhkan ya hanya menjadi data saja. 

Peneliti : lalu definisi kebutuhan informasi menurut mbak bagaimana? 

Informan : Kebutuhan informasi menurut saya itu ya suatu hal baik, itu data 

atau fakta, dimana keduanya dibutuhkan oleh seseorang untuk 

memecahkan permasalahannya, baik dalam bidang akademik 

maupun kehidupan sehari-hari atau bisa juga digunakan untuk 

mengambil suatu keputusan. Intinya kebutuhan informasi itu ya apa-

apa yang dibutuhkan oleh seseorang mengenai suatu hal dalam 

kehidupan pribadi maupun sosial.  
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Peneliti : Bagaimana caranya mbak umi dalam menentukan kebutuhan 

informasi siswa? 

Informan : Untuk menentukan kebutuhan informasi siswa, karena kaitannya 

dengan pendidikan, maka biasanya kami dari perpustakaan terkait 

dengan buku-buku. Biasanya kami melibatkan beberapa pihak, 

yakni guru, wakil kepala sekolah bidang akademik dan kepala 

sekolah selaku pengambil kebijakan. Untuk tahapannya, biasanya 

kami akan memberikan angket kebutuhan buku kepada guru-guru 

per mata pelajaran, untuk mengisi buku apa saja yang dibutuhkan 

untuk menunjang pelajaran. Misal untuk guru bahasa indonesia, 

mereka akan mengajukan kamus KBBI, guru bahasa jawa akan 

mengajukan pepak bahasa jawa, dan sebagainya. Angket yang sudah 

diisi tersebut, kemudian diserahkan kepada wakil kepala sekolah 

bidang akademik, kemudian diserahkan kepada kepala sekolah, 

setelah itu permintaan apakah disetujui atau tidak, jika disetujui, 

maka tugas pegawai perpustakaan (saya dan bu Rika) akan memesan 

buku tersebut (buku yang telah disetujui untuk diadakan pengadaan).  

Selain itu karena tidak hanya kebutuhan akademis (mata 

pelajaran) saja, namun kebutuhan untuk rekreasi imajinas anak juga 

perlu dipenuhi, maka kami membuat sebuah form pengisian kritik 

dan saran untuk siswa, biasanya siswa akan mengisi buku apa yang 

diinginkannya, apa saja harapannya untuk perpustakaan. Siswa juga 
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bisa memberikan kritik dan saran di pohon kritik dan saran yang 

telah disediakan di ruang perpustakaan. 

Peneliti : Definisi literasi informasi menurut mbak umi apa? 

Informan : Literasi informasi, adalah kemampuan seseorang untuk 

menemukan informasi sesuai dengan yang dibutuhkan. orang yang 

literasi informasinya baik, maka dia bisa mengetahui cara-cara 

untuk mengorganisasi informasi sesuai dengan yang dibutuhkannya.   

Peneliti : Kira-kira kendala apa yang pernah mbak umi alami dalam 

menentukan kebutuhan informasi siswa berdasarkan sumber 

ataupun jenisnya? 

 Informan : Kalau kendala tidak begitu menemukan, karena selama ini 

informasi yang dicari oleh siswa untuk mendukung proses 

belajarnya masih bisa terpeuhi dan terjawab.  

Peneliti : Bagaimana cara mbak umi dalam mengajarkan pada siswa untuk 

menerapkan strategi penelusuran yang efektif? 

Informan : kalau kami (saya dan bu rika) biasanya saat siswa datang ke 

perpustakaan dan menanyakan mengenai suatu topik pelajaran yang 

sedang diajarkan dikelas, kami tidak langsung menjawab, tapi 

menyarankan siswa untuk mencari beberapa sumber yang bisa 

menjawab pertanyaan mereka. Misalkan tentang efek rumah kaca 

dan pemanasan global, maka nanti kami akan mengarahkan pada 

ensiklopedia sains dan teknologi, atau ensiklopedia tentang bumi, 

dsb. 
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Selain itu juga karena di perpustakaan belum dilengkapi 

dengan komputer yang bisa digunakan untuk mengakses internet 

oleh siswa, maka penelusuran informasi hanya terbatas pada buku-

buku cetak saja. Ya seperti tadi, strategi yang kami ajarkan, siswa 

kan sudah mengetahui topik apa yang ingin dicari, nah biasanya 

kami menyarankan siswa untuk mencari buku, baik itu ensiklopedia, 

RPUL, peta, buku pendukung siswa, dsb. Yang sesuai dengan topik 

yang dicari, setelah ketemu bukunya, kami juga menyarankan siswa 

untuk mengecek daftar isi, apakah ada yang sesuai untuk menjawab 

topik yang tengah dicari.  

Peneliti : Apakah siswa pernah mengalami kesulitan ketika mengakses 

informasi yang dibutuhkan? 

Informan : Kalu itu sering, karena kebanyakan siswa biasanya tidak mau 

mendengarkan penjelasan, jika disarankan untuk mencari, biasanya 

mereka cenderung akan berkata “tidak ada bu,” padahal belum dicari 

dengan sungguh-sungguh. Perlu didampingi setiap waktu, padahal 

tenaga pustakawannya kan Cuma 2, sedangkan siswa jika 

berkunjung ke perpustakaan 1 kelasnya bisa sampai 42- 43 siswa.  

Peneliti : Bagaimana cara mbak dalam mengajarkan pada siswa untuk 

mengevaluasi informasi yang telah mereka dapatkan? 

Informan : Caranya, setelah mendapatkan informasi yang bisa menjawab topik 

permasalahan, apakah itu benar, mengecek sumber dan ketepatan 

informasi. Karena ini sudah melalui buku, bukan search di internet, 
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dimana buku-buku yang tersedia sebelumnya sudah dievaluasi 

kelayakannya oleh masing-masing guru matapelajaran, maka jika 

siswa sudah menemukan topik yang dicari, benar-benar sesuai dan 

bisa untuk menjawab permaslahan atau topik bahasan atau tidak.  

Peneliti : Bagaimana mbak mengajarkan pada siswa untuk 

mengorganisasikan informasi yang mereka dapat dari berbagai 

sumber? 

Informan : Caranya, misal ini menyangkut tentang sejarah, atau biografi 

seseorang, maka biasanya siswa akan diminta untuk mengumpulkan 

beberapa sumber yang nantinya akan disatukan untuk memperoleh 

data yang lengkap. Semisal tentang sejarah pangeran diponegoro, 

maka siswa akan mengumpulkan beberapa sumber informasi, 

seperti buku 100 toko dalam sejarah kemerdekaan Indonesia, 

biografi pangeran diponegoro, ensiklopedia tokoh-tokoh 

kemerdekaan indonesia, dsb. Seelah beberapa sumber tersebut 

diperoleh, maka siswa akan membaca sumber-sumber tersebut, 

menyatukannya sehingga keterangan mengenai pangeran 

diponegoro menjadi lengkap. 

Peneliti : Adakah kolaborasi antara guru dan pustakawan? 

Informan : Ada 

Peneliti : kira-kira bentuk kolaborasinya seperti apa? 

Informan : Bentuk kolaborasinya yaa, ya itu tadi, dimulai dari penentuan 

informasi yang dibutuhkan siswa, ini akan melibatkan semua guru, 
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melibatkan siswa juga untuk menentukan kebutuhan informasi apa 

saja yang dibutuhkan, judul bukunya apa (ini kan juga termasuk 

literasi informasi ya, hehehe)  kemudian untuk penerapan literasi 

informasi, guru saaat didalam kelas akan menjelaskan bagaimana 

cara, tahapan untuk menemukan informasi terkait dengan topik yang 

sedang dikaji, untuk kemudian siswa menuju perpustakaan, lalu 

pustakawan akan mengarahkan siswa untuk merujuk beberapa 

sumber yang membahas topik tersebut. Sejauh ini ya baru sampai 

disitu, belum sampai pada tahap benar-benar melakukan pelatihan 

pencarian informasi kepada siswa, hanya saat siswa ke perpustakaan 

saja, dan saat berada dikelas, atau ketika melakukan pembelajaran 

di perpustakaan, guru menjelaskan, dan nanti pustakawan yang 

mencarikan sumber-sumber pustaka terkait dengan topik yang 

tengah dibahas.   

 

 

Yogyakarta,   Agustus 2016 

Menyetujui,   

 

 

(   ) 
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Transkrip Wawancara dengan Ibu Umi 

 

Pada tanggal 10 Agustus 2016 di ruang perpustakaan SD Muhammadiyah 

Condongcatur Yogyakarta. 

 

Peneliti : Apa peran mbak umi dalam penerapan literasi informasi? 

Informan : Sebagai pustakawan, kalau biasanya kita lebih ke mencarikan atau 

memberitahu bagaimana cara untuk menemukan bahan pustaka 

yang pas untuk menjawab, misalnya ada tugas mata pelajaran atau 

tugas membuat kliping. Nanti kita membantu mencarikan tugas-

tugas tersebut, biasanya kalau tidak membantu mencarikan kita 

kasih pengertian dulu pada anak ‘kamu mencari tentang apa?’, 

misalnya tentang sejarah ya, nanti kita kasih tau ‘oh kalau sejarah 

itu kamu bisa dapatkan jawabannya disini (ensiklopedi, sejarah 

Indonesia)’, trus kita tunjukkan raknya atau letak bukunya dimana 

dan nanti siswa yang mencari jawabannya sendiri melalui buku-

buku yang mereka buka 

Peneliti : Lalu kendala apa yang dihadapi dalam penerapan literasi 

informasi? 

Informan :  Kalau kendala yang dihadapi biasanya saat siswa dikasih tau 

bagaimana cara untuk mengorganisasi informasi kurang mau, 

maunya mereka tanya lalu dijawab dan dicarikan, nggak mau 

dikasih tau dikasih tau caranya mencari, sulit  
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Peneliti : Oh maunya langsung dicarikan? 

Informan : Iya maunya dicarikan, tapi meski begitu kita tetap usahakan untuk  

mereka yang mencari, kita cuman mengajari bagaimana cara 

memilih-milih informasi yang tepat, untuk menjawab 

pertanyaan/tugas yang ada di kelas 

Peneliti : Kalau ada informasi yang sulit di temukan di perpustakaan, apa 

yang pustakawan lakukan, merujukkan pada apa? 

Informan : Oh yaa, karena disini masih terbatas kan, buku-bukunya itu masih 

kurang, masih banyak sekali yang belum terpenuhi oleh 

perpustakaan, maka biasnya kita mencarikan referensi di internet 

tapi itu juga di dampingi, jadi nanti yang mencarikan itu pustakawan 

bukan anak-anak sendiri, karena disini komputernya baru ada 1 dan 

itu ada di meja pustakawan. Jadi anak-anak hanya bisa mencari di 

buku saja  

Peneliti : Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala tersebut 

bagaimana? 

Informan : Upaya yang dilakukan pustakawan ya? 

Peneliti : Iya 

Informan : Melakukan penambahan koleksi, terus dari anaknya sendiri juga 

disadarkan, kalau mencari buku itu tidak harus sesuai judulnya, 

misalnya biasanya kan anak carinya tentang sejarah patimura, terus 

mereka carinya ya sejarah patimura itu, nah itu tadi kita kasih 

pengertian pada mereka tentang caranya mencari informasi, dari 
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menemukan informasi yang baik sampai menggunakan 

informasinya dengan mencantumkan sumber dan lain sebagainya  

Peneliti : Kegiatan literasi yang sudah di kembangkan di SD Muhammadiyah 

condongcatur itu sejauh mana? 

Informan : Kalau pada pelajaran bahasa indonesia, mulai dari kelas yang 

paling bawah itu sudah menggunakan perpustakaan sebagai media 

pembelajaran, biasanya guru bahasa indonesia akan ke sini, 

misalnya mencari cerita tentang indahnya memaafkan, jadi anak-

anak akan ke perpustakaan dan mencari cerita yang hubungannya 

dengan memaafkan dan nanti bisa menggunakan majalah bobo. 

Terus ada show and tell, jadi anak dilatih untuk mengolah informasi 

yang mereka dapatkan lalu menceritakannya di depan kelas, seperti 

itu. Kemudian untuk mendukung dalam penerapan literasi informasi 

kita juga mengadakan pojok baca 

Peneliti : Menurut mbak umi, apakah siswa perlu diajarkan literasi 

informasi? Dan itu mengapa perlu diajarkan? 

Informan :  Ya, kalau menurut saya pribadi itu perlu sekali untuk diajarkan,  

karena dengan pemahaman literasi informasi yang baik maka siswa 

akan bisa menjawab permasalahan-permasalahan mereka dalam 

belajar, dan mereka akan terbiasa untuk mencari sesuatu itu dari apa 

dan bagaimana caranya untuk mencari informasi, dan ketika sudah 

ketemu apakah ini (hasil) benar/pas untuk menjawab pertanyaan ini. 

Selain itu, dengan pemahaman literasi informasi yang baik maka 
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siswa itu tidak hanya terpaku pada satu informasi, jadi mereka ada 

beberapa pilihan informasi yang itu sama-sama baik tinggal mana 

yang akan mereka pilih (yang sesuai dan cocok), maka sangat perlu 

untuk diadakan pembinaan literasi informasi. Misalnya dikelas guru 

mengajarkan bagaimana cara untuk menemukan informasi, 

mengolah informasi, menemukan literatur yang baik itu seperti apa, 

cara menjawab pertanyaan dengan menggunakan sumber apa. Jadi 

nanti guru sudah menerapkan seperti itu, kita pustakawan juga akan 

mudah untuk mengarahkan anak enak, dan tidak semua buku di 

ambrul-ambrul  semua tanpa tau mau kemananya. 

Peneliti : Ya, terimakasih mbak umi atas bantuannya dan waktu luangnya 

Informan : Sama-sama 

 

 

Yogyakarta,  Agustus 2016 

Menyetujui,   

 

 

 

(   ) 
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